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I. 

3EILLE. DATANGNJA KAPAL. 

ggal 24 Februari 1815 pengawal di 
e di Notre Dame de Ia Garde menibri 
ewa kapal bertiang tiga, nama Pharao, 

ar dari Smyrna, Triest dan Napels, ada 
; maka sabagimana biasa kaloe ada 

ig, satoe toekang loga atawa pengantar 
tas berlajar ka loewar palaboeban, 
liwat di sapandjang benteng d'If, laloe 
a sampingnja kapal di antara Tandjoeng 
n poelo Rion. 
an datanglah banjak orang berkoempoel 

innja benteng Saint-Jean, sabagimana 
tiap kali ada kapal jang datang; kerna 

^nja kapal di Marseille itoe ada ter-
aeperti satoe perkara besar, lebih lagi 

pai itoe (sabagimana itoe Pharao) telah 
lidandani dan dimoewati di pembikinan 
Phocéon, dan jang ampoenja kapal itoe 
endoedoek kota Marseille adanja. 
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Sedaiig bagitoe, kapal Pharao itoe 
mingkin dekat, dan dengan slamat ia 
djalanan sempit jang ada di antara 
vareigne dan Jaros. Dengan perlahan 
berdjalan, sedang padanja itoe ada kalihî 
tanda kadoekaän, hingga sekalian oran| 
di pelatarannja benteng, merasa kaget ;• 
menanja satoe sama lain, katjilakaän { 
telah terdjadi dengan kapal itoe. Sedai 
bebrapa orang pelajaran jaiig kenal bail 
kapal, ada berkata di antara orang-oran 
koempoel itoe, bahoewa djikaloc telah a 
kaän; tantoelah djoega katjilakaän it 
terdjadi pada badan kapal itoe sent 
djalannja kapal itoe ada kalihatan sepe 
nja kapal jang sampoerna baik; ia poenj 
ada tergantoeng di haloeannja, ia poei 
mandera poen telepas, sedang di deki 
loga jang bersadia aken liwatken kai 
moeloet palaboehan Marseille, ada be 
lelaki moeda jang kalihatan pesat lal 
lelaki moeda memandang pada gers 
kapal dan oelang dengan soewara njarir 
perintahnja toekang loga. 

Di antara orang-orang jang berkot-mpt 
taran Saint Jean, adalah sa-orang lelaki js 
amat koewatir, oleh kerna melihat tanda-
di itoe kapal, hingga ia tida tahan mena 
kapal itoe soedah masoek ka dalam ps 
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kerna, ia melompat ka dalam satoe praoe ketjil, 
dan soeroeli orang dajoeng praoe itoe raenoedjoe 
pada kapal Pliarao, dan sigra djoega ia sampe 
pada samping kapal itoe. 

Pada tempo- ia mendatangi dan kalihataa oleh 
itoe anak moeda jang ada beserta toekang loga, 
lantas, sadja anak moeda ini memboeka topi, laloe 
djalan mengamperi pada lonengnja kapal, dan ber­
diri dengan toendoek, melihat ka dalam itoe praoe 
jang datang. 

Anak moeda itoe belon sampe beroemoer doewa-
poeloeh tahon ; toeboehnja tinggi dan langsing, 
matanja jang tjeli ada berwarna hitam, ramboetnja 
poen hitam djengat seperti arang, sedang antero 
roepanja ada membri njata, jang ia ada berädat 
sabar dan berhati tetap, sabagimana jang sering 
kalihatan pada orang-orang jang dari temponja 
masih ketjil soedah biasa melawan bahaja bahaia 
besar. 

»Hola! Dantes!" kata itoe orang jang ada di 
praoe, pada itoe anak moeda; »ada terdjadl per­
kara apatah dan mengapatah pada kapalmoe ini 
ada kalihatan tandanja doeka?" 

»Ada terdjadi tjilaka besar, Toewan Morrel!" 
sahoet itoe anak moeda: »satoe katjilakaän besar, 
terlebih poela aken saja ini; di betoelan Civita 
\ ecchia kita poenja kapitein Le Clère jang amat 
baik^ soedah meninggal doenia." 
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»Tapi barang-barang moewatan bagimana hal 
nja?" kata poela toewan Morrel jang ampoenja 
kapal itoe. 

»Barang-barang ada dengan slamat, Toewankoe!" 
sahoet Dantes : »saja rasa kaoe nanti senang hati 
aken hal ini ; aken tetapi itoe kapitein Le Clère... " 

»Lantaran apatah kapitein itoe telah mening­
gal?" kata poela itoe toewan kapal: »apa ia ka-
lelap di dalam laoet?" 

»Boekan, hanja ia soeda meninggal dengan lan­
taran sakit di kapala." 

Habis bilang bagitoe, Dantes itoe triak pada; 
matroos-matroos : 

»He! kambrat-kambratkoe ! bersadialah aker 
melaboeh djangkar !" 

Sekalian matroos lantas bergerak dan melakoe 
ken dengan sigra perintahnja Dantes itoe. 

Satelah Dantes soedah melihat, jang perintahnjs 
ada dilakoeken dengan sapantesnja, ia balik kora 
bali pada toewan Morrel. 

»Tjara bagimanatah kapitein kita itoe soedah 
mendapat itoe penjakit?" kata poela toewan 
Morrel itoe. 

»Ia dapat itoe dengan terkoenjoeng-koenjoeng," 
sahoet Dantes ; »Sahabis berkata-kata sama Com­
mandant palaboehan, kapitein Le Olère berlaloe 
dari Napels dengan tiada senang hati; sasoedahnja 
doewapoeloeh ampat djani berlaloe, ia dat^at de 
mam keras, dan pada tiga hari komedian, ia soedah 
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ijadi majit. Kita-orang soedah' toeroet atoeran jang 
)iasa aken mengoeboerken di koet; dengan ikat-
.en satoe pelor besar di betoelan kakinjadan satoe 
)elor besar di betoelan kapalanja, kita-orang toe-
oenken djinasatnja kapitein Le Clère ka das^r laoet. 
Cita-orang nanti anterken ia poenja bintang dan 
1 poenja pedang kapada ia poenja djanda. Ha!" 
ata poela Dantes itoe sambil tersenjoern: »pantas 
ekali ! sasoedahnja ikoet perangin bangsa Inggris 
apoeloeh tahon poenja lama, lantas misti mati 
li tampat tidoer, sabagimana orang jang banjak." 

»Ja ! apatah sekarang maoe dikata, Toewan 
dmond!" sahoet si toewan-kapal pada Edmond 

Nantes; »kita-orang samoewa bagian mati, dan orang 
ang toewa poen haroes membri tampat pada orang 
ang moeda, saände tida bagitoe, tantoelah. orang 
ang moeda t'ada aken bisa madjoe; dan dari sebab 
aoe telab bri taoe padakoe, baboewa barang-barang 

moewatan kapal ada dengan slamat ' 

»Ja, saja bdang kombali, Toewan Morrel! gamoea 
larang moewatan ada dengan slamat. Saja rasa, 
pelajaran ini kali ada mendatangken kaoentoengan 
ebih dari doewapoeloeh lima riboe frank." 

Habis bilang bagitoe, Dantes itoe membri perin-
ah aken goeloengken lajar-lajar, dan perintahnja 
toe dilakoeken dengan sigra, hingga itoe kapal 
Ijadi-berdjalan dengan perlahan sekali, kerna tida 
ertoelak lagi oleh angin jang datang baroe. 
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»Kaloe sekarang kaoe hendak naik ka kapal 
ini,soedah boleh dengan gampang, Toewan Morrel! 
kata Dantes: »Toewan Danglars, djoeroe daganp-
soedah kaloewar dari kamarnja dan boleh kasi 
segala roepa katerangan jang kaoe ingin taoa. Saj 
misti oeroes perkara melaboeh djangkar, dan saj' 
maoe taro tanda perkaboengan di kapal ini." 

Toewan Morrel tida bilang apa-apa, hanja lant 
sadja memegang pada tambang jang dilimparke 
oleh Dantes kapadanja, laloe teroes ija naik denga 
tjepat sekali di satoe tangga jang tergantoeng c 
sampingnja kapal; sedang bagitoe, Dantes perg 
nielakoeken kerdjaännja stnnrman dan biarkei 
i toe djoeroe-dagang bernama Danglars berkat 
kata sama toewan-kapal. 

Danglars itoe sa-orang lelaki nioeda jang baro 
beroemoer 25 atawa 26 tahon; moekanja haroc 
diseboet ada sedikit asam, dan ia biasa merenda 
banjak pada orang-orang saätasannja, sedang kt 
lakoeännja pada orang-orang sabawahannja ad 
kasar sekali; lain dari bagitoe, oleh kerna ia ad 
berpangkat djoeroe-dagang jang memang tida d 
soekai oleh matroos-matroos, ia tida ternama baik 
antara orang-orang kapal, sedang Edmond Dant 
ada ditjintai sekali oleh màrika itoe. 

»Ha, Toewan Morrel!" kata Danglars itoe: »kao 
soedah taoe, katiilakaän apa telah terdjadi, ja?'' 

— »Ja, ja, kasihan sekali itoe kapitein Le Clèr 
Dia itoe sa-orang baik dan berhati toeloes." 
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»Laiii dari bagitoe, ija djadi djoega sa-orang 
pelajaran jang soedali djadi toewa di tengah laoet 
lan ada amat pande, sabagimana pantasnja sa-
orang jang dipertjajaken perkaranja soewatoe 
kantor-dagaiig seperti poenjanja toewan-toewan 
Morrel & Zoon." 

»Ja, tapi toeroet rasakoe", kata toewan-kapal sem-
jari melihat pada Dantes jang lagi pilih tampat 
iken berlaboeh: »aken djadi satoe kapitein jang 
'ande, orang tiada perloe beroemoer toewa sabagi-
iiana jang dikataken olehmoe, Danglars ! kerna, 
jobalah lihat tjara bagimana lakoenja Edmond 
)aates bekerdja: ia perboewat segala kerdjaännja 

•abagimana orang jang tida perloe beladjar lagi." 
»Ja. sahoet Danglai's dengan melirik pada 

)antes, sabagimana lakoenja orang jang membentii: 
•>dia itoe masih moeda dan belon taoe merasa 
foewatir aken satoe apa. Baroe sadja kapitein 
jadi mati, lantas djoega Dantes ini memerintah 
i kapal dengan tiada berempoek doeloe sama sa-

>rang poen; lain dari bagitoe, ia soedah bikin 
cita-orang hilang tempo sahari satengah di poelo 
'jlba, sedang ia misti toedjoeken kapal teroes ka 
;ini." 

»Aken hal ia soedah lantas pegang perintah," 
:ata toewan-kapal: »itoelah ada kawadjibannja, 
eperti stuurman pertama; tapi aken hal ia soedah 
ampir di Elba dan diam di sitoe satoe hari sa-
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tengah, di sitoelali ia boekau lakoekeii kaliaroesan-
nja, saande kapal ini tida ada karoesakannja." 

— »Kapal ini ada dengan slamat, seperti dirikoe 
di ini waktoe, Toewan Morrel! Itoe perkara boe-
wang tempo satoe hari satengah, soedali terdjadi 
sadja oleh kerna lakoe jang tida karoewan dan 
ingin bersenang-senang di darat, lain tiada." 

»Dantes! kata toewan-kapal dengan menengo^* 
pada itoe stuurman: »marilah sini!" i 

»Brilah tempo sedikit, Toevvan!" sahoet Dantes: 
»dan saja nanti lantas datang padamoé." Dan 
sahabis bilang bagitoe, stuurman itoe lantas ber­
kata pada matroos-matroos: »Laboehken djangkar!'' 

Sasoedah seleseh orang melaboeh djangkar, Dan­
tes memerintah poela dengan berkata: »Toeroenken 
bandera be^ar sampe di tengah tiang! tarik bandera 
ketjil ka tengah gagang dan kepangken pembawon!" 

»Lihatlah djoega/' kata Danglars pada toewan 
Morrel: »ia sangka dirinja soedah djadi kapitein. ' 

»Dengan sabenarnja djoega ia raenggantiïn ka­
pitein." sahoet toewan-kapal. 

»Ja, tjoemah sadja ia belon mendapat kaoe 
dan peseroemoe poenja tanda tangan." 

~ »Hei, mengapatah djoega kita tida nanti ang­
kat dia djadi kapitein'? ia masih moeda, itoelil 
akoe taoe; tapi ia kalihatan mengarti betoel ker 
djaânnja dan ada biasa di dalam kerdjaän itoe.' 

Danglar kispetken sedikit djidat sendiri. 
»Bri maäf padakoe, Toewan Morrel! ' kata Da 
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es sambil datang mengamperi : »sekarang kapal 
oedah berlaboeh, saja ada sadia aken trima perin-
ahmoe; kaoe memanggil padakoe, boekan?" 

Danglars moendoer satindak. 
»Akoe maoe tanja padamoe, mengapa kaoe soe-

ah mampir di poelo Elba," kata toewan Morrel itoe. 
»Itoelah boekan deiigan saja poenja maoe, 

oewan ! saja toeroet perintahnja kapitein Le Clère, 
ang pada waktoenja ampir djadi mati, soedah se-
ahken padakoe soewatoe boengkoesan soerat-soerat 
oewat grootmaarschalk Bertrand." 
— »A| a kaoe soedah bertemoe padanja, Edmond?" 
— »Siapa?" 
— »Itoe groot-maarschalk. ' 
— »Ja '' 

Morrel lantas menengok koelillng dan tarik 
antes ka pinggir ka| al. 

»Dan bagimana halnja Bag nda Keizer?" kata 
oela toewan-kapal itoe. *) 

• »D:a ada dengan slamat, kaloe saja soedah 
ada salah melihat." 

J Sabagimana pembatja-pcinbatja tentoe soedali taoe djoega, pa-
temponja Keizer Napoleon 1 poelting menjerang dari Rusland, 

dikepaeng oleh moesoeli-moe.soeh dan dapat dipetjatken dari 

chta karadja-annja, laloe ditampatken di poelo Elba. Komoediaa 

aginda bisa balik kombali ka Frankrijk, hingga ia misti dike, 
oeng lagi dan lantas diboewang ka poelo Sint-Helena. Pada masa 

terdjadi perkara-perkara jang ditoetoerken di atas ini, Baginda 
asih ada di poelo Elba. 

2. 
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; »Kaloe bagitoe, kaoe soedah bertemoe djoeg£ 
pada Baginda?'' 

»Ja mengamperi pada Maarsehalk, sedang sa 
dja ada di depan pembesar itoe." 

— »Apa kaoe berkata-kata djoega sama Baginda?' 

— »Ja, dia ada menanja [.ada saja, Toewan!' 
— »Ja berkata apa padamoe? " 
— »Ja ada tanjaken bebrapa perkara dari balnj 

kapal, djoega waktoenja kapal ini nanti berangkat 
halöeaii mana jang ditoedioe dan apa moewatannj 
kapal. Saja rasa, saände kapal ini ada kosong da 
saja sendiri jang ampoenja, Baginda itoe ada ma 
membeli; tapi saja bilang padanja, jang saja dja 
stuurman sadja, dan kapal ini ada poenjanja tok 
Morrel & Zoon. Satelah saja berkaca bagitoe, lanta 
sadja Baginda berkata: Ha! kami kenal toko ito 
Itoe toewan-toewan Morrel, bapa dan anak, ac 
djadi toeft'an-kapal, dan ada sa-orang bernam 
Morrel, jang soedah bekerdja sama-sama kami 
dalam satoe barisan bala-tantara, tempo kami a 
di Valencia." 

»Demi Allah, benar sekali!" kata itoe toewai 
kapal dengan girang, »orang itoe Policar Morr 
akoe poenja paman jang komoedian mendjadi k 
pitein — Dantes kaoe misti bilang pada pamank 
itoe, bahoewa Keizer ingat padanja, dan ka 
nanti dapat lihat si toewa itoe menoempahken aj( 
mata. 
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Habis bilang bagitoe, toewan Morrel itoe berkata 
ombali sambil menepok pada poendaknja Dantes: 
Ha ! baik sekali kaoe soedali toeroet perintahiija 
apiteia Le Clère dan soedali pergi ka poelo Elba, 
)antes ! Tapi, hola ! saände orang dapat taoe, jang 
aoe soedah serahken satoe boengkoesan ( ada itoe 
laarschalk dan soedah berkata-kata sama Ke'zer, 
)oleh djadi djoegakaoe mendai at perkara tida enak," 

»Tjara bagimanatah saja boleh mendapat perkara 
ida enak, Toewan?'' kata Dantes: »saja poen tida 
ekali (aoe, apa isinja itoe boengkoesan jang saja 
loedah bawa; djoega a, a jang telah dikatàken oleh 
baginda Keizer kapadakoe, boekan sekali barang 
asia atawa perkara jang tida boleh didengar oleh 
lin orang. Tapi, maaflah : itoe doktor dan pegawe-
legawe pabejaän soedah datang. Saja boleh moen-
oer sekarang, aken meladeni marika itoe, Toewan-

coe?" 

»Ja, sobatkoe!" sahoet toeM'an Morrel, dan Dan­
es itoe lantas berlaloe. * 

Sedang bagitoe, Danglars datang mengamperi 
capada toewan Morrel. 

»Beres?" kata Danglars ini pada toewan-kapal: 
»saja rasa, sobat itoe soedah kasih katerangan jang 
ampoerna aken hal ia soedah mondok di Elba?" 

— »Ja, sobatkoe! ia soedah kasih katerangan 
mg sampoerna " 

— »Soekoer sekali ! saja poen merasa sadja tiada 
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enak, kaloe melihat satoe teman tida lakoekei 
kawadjibannja." 

— »Dantes soedah lakoeken dengan baik segal 
kawadjibannja, hingga tiada katjelahannja. Kapiteii 
Le Clère soedah perintah padanja aken singgah 
Elba." 

— »O, bagitoe! tapi apa Dantes tida serahke 
padamoe satoe seerat dari kapitein Le Clère?" 

— »Kapadakoe? — tida! Apa ada soerat boew 
akoe ?" 

— »Saja rasa, lain dari satoe boengkoesan, kaj 
tein Le Clère aia kasih djoega eatoe soerat kapa 
danja " 

— »Boengkoesan manatah jang diseboet olehmo 
Danglars?" 

— »Boengkoesan itoe, jang Dantes soedah baw 
ka Porto-Ferrajo di Elba." 

— »Bagimana kaoe boleh taoe, jang ia soeda 
bawa satoe boengkoesan ka Porto-Ferrajo?" 

Danglars terkedjoet sedikit dan moekanja dja 
merah, tapi lantas djoega ia berkata; 

»Saja meliwat di depan kapitein poenja pinto 
kamar jang tida ditoetoepken rapat; di sitoe saj 
dapat lihat, kapitein kasihken pada Dantes sate 
boengkoesan dan satoe soerat " 

»Dantes tida seboet soerat itoe," kata toewa 
Morrel: »tapi kaloe ada itoe, ia tantoe nanti kasil 
ken padakoe." 
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Danglars berdiam dengan berpikir sakoetika; ko-
oedian ia lantas berkata; 
»Kaloe bagitoe, Toewan Morrel ! saja minta pada-

oe, djanganlah kaoe tanja soerat itoe pada Dantes, 
oleh djadi, saja soedah salah-lihat." 
Di itoe waktoe Dautes datang komball, Dauglars 
ntas berlaloe. 
»Ha, sobatkoe Dantes! soedah seleseh?" kata 

oewan Morrel pada itoe anak moeda. 
— »Soedah, Toewankoe!" 
— »Dia-orang itoe t'ada minta diladeni lama-lama." 
— »Tida; pada itoe pegawe-pegawe dari pabejaän 
edah saja kasihken daftarnja barang-barang moe-
atan; aken hal sama doktor itoe, dari sebab saja 
edah kasihken kita poenja soerat-soerat pada sa­

rang soeroehannja, maka oeroesankoe sama dia 
oen soedah seleseh." 

— »Kaloe bagitoe, kaoe tida m-sti oeroes apa-apa 
di sini?" 

Dantes melihat koeMing, laloe berkata: 
»Tida! sam^oewa poen soedah beres " 
— »Kaloe bagitoe, kaoe boleh toeroet akoe poe-
ig dan doedoek makan sama-sama akoe, ja?" 
— »Maäf, Toewankoe! kerna wadjib sekali saja 

atang paling doeloe ka roemah sendiri, aken tengok 
jahkoe. Maka saja mistl b'lang sadja »trlma-kasih" 
[ adamoe, Toewan !' ' 
— »Ka*e benar sekali, Dantes! kaoe benar sekali! 

koe taoe, jang kaoe ini satoe anak jang baik," 
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— »Apa ajahkoe ada dengan slamat, Toewar 
sakedar jang kaoe dapat dengar?" 

-- »Ja, akoe rasa ia ada baik, sobatkoe Edmonc 
maskipoen soedali lama djoega akoe tida bertemc 
padanja. ^ 

— »Ja soeka berdiam sadja di dalam kamarnja' 
»Itoelah satoe tanda, jang salama kaoe tic 

ada di smi, aiahmoe itoe tiada kakoerangan sate 
apa. ' 

Dantes tersenjoem, laloe berkata; »Bapakoe be 
ati tmggi, Toewan! sekalipoen ia ada kakoerauga 

segala kaperloeannja, saja rasa, tiadalah gampan 
aken la nanti niaoe meminta pada siapa poen, k-
walitjoe pada Allah!" 

»Kaloe soedah kaoe tengok ajahmoe, akoe harr 
kaoe^ nanti datang djoega tengok akoe di roemai 
jsoe, kata poela toewan Morrel. 

— »Saja minta maäf kombali, Toewankoe! kern 
kaloe soedah saja bertemoe ajahkoe, saja misti per 
ka roemahnia sa orang lain, jang ada teringat sad j 
di hatikoe." '' 

— »Ja, betoel sekah, Dantes ! akoe loepa, jang " 
antara orang orang Catalaan ada satoe nona jan 
menantiken datangmoe dengan sangat mengarap 
arap; ja-itoe Mercedes jang eilok." 

Moekanja Dantes djadi berwarna merah. 
»Haha! kata poela toewan-kapal: »sekarang ak 

tiada heran, mengapa nona itoe soedah datan 
sampe tiga kah kapadakoe aken tanjaken kapal Phc 
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o. Hola! Edmond ! kaoe ada beroeiitoeng baik dan 
la poenia satoe »si manis" jang sasoenggoehuja." 
— »Dia itoe boekan saja poenja »si manis", 

oewankoe ! hanja saja poenja toendangan." 
»Kadang-kadang hal itoe ada sama sadja," kata 
ela toewan-kapal sambil tertawa. 
»Tapi boewat kita, ada la'n, Toewankoe!" sahoet 

antes. 
— »Nah, sobatkoe Edmond! kaloe bagitoe, dja-
anlah akoe tahan kaoe lebih lama lagi di sini ; 

aoe soedah oeroes dengan baik sekali sekalian 
erkarakoe, hingga sekarang wadjib sekali akoe 
arken kaoe oeroes dengan senang sekalian i)er-

aramoe sendiri. Apa kaoe ada porloe oewang?" 
— »Tida, Toewankoe ! saja poen masih ada poe-

ja antero gadji dari ini palajaran, jang ampir tiga 
oelan lamanja " 

— »Kaoe ini anak moeda jang berlakoe amat 
eres, Edmond !" 

— »Djoega saja ada ampoenja bapa jang miskin, 
Toewan Morrel!" 

— »Ja, ja, akoe oelang kombali, jang kaoe ini 
iatoe anak baik sekali. Nah, pergilah tengok ajah-
moe: akoe poen ada poenja satoe anak lelaki, dan 
ikoe nanti marah betoel pada segala orang, jang 
jrani tahan-tahan anakkoe biar tinggal diam lama-
ama padanja, kaloe anakkoe baroe poelang dari 
alajaran jang lamanja ampir tiga boelan. 

— »Kaoe idsinken saja berangkat sekarang?" 
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»Ja, kaloe t:da ada apa-apa lagi, jang ka( 
maoe bilang padakoe." 

»Tida ada apa lagi, jang saja belon bilang." 
— »Apa kapitsin Lb Olère tida ada kirim padi 

moe satoe soerat boewat akoe?" 
— »Tida; sebab tantoe ada soekar sekali akë 

la menoelis pada waktoenja sakit, Toewan! ta 
pertanjaänmoe ada bri ingat padakoe, jaug sa, 
mist! minta idsin boewat tiada datang di dala 
bebrapa hari." 

— »Soepaja dapat tempo boewat menikah?" 
»Pertama boewat itoe perkara; kadoewaboew« 

pergi ka kota Parijs." ( 

»Baik! akoe bri tempo padamoe, sabagimai: 
jang kaoe perloe, Dantes ! Dengan membongk. 
moewatan kapal, sedikitnja poen kita misti malalo 
anem dominggoe, hingga kapal kita ini belon bole 
belajar kombali, kaloe tiga boelan belon meliwa 
maka kaloe sadja kaoe datang kombali di dalan 
tempo tga boelan, tida ada soesah apa-apa akei 
Pharao, lapi kaoe misti ingat," kata poela toewai 
Morrel sambil tepok poendaknja Dantes: »jans 
Pharao ini t da b.sa berlajar, kaloe kapiteinnja belo; 
datang kombali." 

»Kaloe kapiteinnja belon datang kombali?" kat 
Dantes dengan merasa girang sekali: »ingat bena 
benar, Toewankoe! aken a{ a jang kaoe baroe kat 
ken kapadakoe; kerna kaoe membri padakoe p 
ngarapankoe jang terpendam dalam di hati. Ai 
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oe ada niataii aken angkat saja djadi kapitein 
pal Pharao ini?" 
— »Kaloe akoe boleh toeroet sad a kahendakkoe 
ndiri, Dantes ! tantoe sekali akoe soedah lantas 
sih tangan padamoe, sambil berkata: y>Kaoe 

edali diangkat djadi kapitein," aken tetapi akoe 
a poen a perseroe, sobat! Sedang bagitoe, kaoe 
i boleh diseboet soedah saparo diangkat, kerna 
ri antara doewa soewara boewat mengangkat, 
oe soedah mendapat satoe aken goenamoe. Harap-

h djoega padakoe, boewat kaoe dapatken soewara 
ng satoe lagi: akoe nanti perboewat apa jang 
leh." 
»O, Toewan Morrel!" kata Dantes dengan berli-

Jig ajer di mata dan sambil pegang tangannja 
>ewan-kapi.l itoe: »saja bersoekoer padamoe dengan 
ama ajahkoe dan Mercedes!'' 

— »Baik, Edmond! —hei! boewat orang jang 
aik, memang ada satoe Allah di dalam sorga! be-
angkatlah sekarang pergi tengok ajahmoe dan 
lercedes; kaloe soedah, biarlah kaoe datang pada-
[oe di roemah." 
' — »Apa kaoe tida maoe saja antarken kaoe ka 
arat ?" 

— »Trima kasih; akoe maoe tinggal doeloe di sini 
oewat beritoeng sama Danglars. Apa kaoe senang 
ati aken dia itoe, salama ada di palajaran?" 

— »Di dalam hal seperti temen berlajar, tida, 
'oewankoe! kerna, saja rasa dia tiada soeka padakoe, 

3. 



IR 

sadari saja soedah dapat pikiran salah, pada sasoed 
saja berbantah, sama dia di dalam perkara ket 
saja soedah tangtangi d a itoe aken mampir sap( 
loeh minut di poelo Monte-Cristo dan bikin seles 
itoe perbantahan dengan bakalahi, jaitoelah sat 
•tangtangan jang tida m sti saja bikin; Dangiars s( 
dah berlakoe benar, kerna ia soedah tida maoe ladt 
saja. Kaloe kaoe tanja padakoe atas hal d a it 
rcendjadi djoeroe dagang, saja rasa, tida ada kat 
lahannja, dan kaoe nanti senang hati aken di. 

— »Tapi, tjobalah kaoe bilang, Dantes! kaloe kac 
djadi kapitein kapal Pharao, apa kaoe soeka Dan 
lars bekerdja di kapalmoe?" 

— »Seperti kapitein atawa stuurman, Toewanko 
saja salamanja nariti hormati orang-orang jang ac 
dipertjaja oleh madjikankoe. " 

— »Ha! Dantes! akoe melihat njata, jang di d 
lam hal apa poen kaoe ini ada kalihatan sabagiman' 
orang jang baik ; sekarang djanganlah akoe peganjs 
kaoe di sini lebih lama lagi ; kerna kaoe poenja hai 
soedah ada di depan ajahmoe. Berangkatlah 
sobatkoe !" 

— »Apa saja boleh pake kaoe poenja praoe 
Toewan?'' 

— »Boleh sekali." 
— »Slamat tinggal, Toewankoe ! dan trimala 

saja poenja riboe soekoer." 
— »Slamat djalan, Edmond! b'arlah kaoe dapc 

banjak senang!" 
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Dantes melompat ka dalam praoe, berdoedoek di 
,kat kaïnoed', laloe membri perintah aken antar-
n dia ka djalanan la Caunebiére. Doewa orang 
itas mendajoeng dengan tjepat, hingga praoe itoe 
,rdjalan kentjang, sabagimana jang ia boleh ber-
alan dengau tiada membentoer pada praoe-praoe 
n, jang ada banjak sekali berkoempoel di itoe 
npat, di antara doewa baris ka; al-kapal, jang 
rderek moelai dari pintoe palaboehan sampe di 
-gill Orleans. 

Toewan Morrel memandang dengan tersenjoem 
j ada Dantes, sampe anak-moeda ini soedah me-

m I at ka darat dan masoek bergaoel ka antara orang 
njak, jang memang dari pagi poekoel Hma sàmpe 
alam poekoel sembilan, ada moendar-mandir di 
alanan itoe, jang termashoer amat rame 
Tempo toewan Morrel itoe berbalik, ia dapat lihàt 

ada Danglars, jang berdir di belakangnja dan me-
aga ada menantiken perintahnja, tapi sabenarnjâ 
da memandang pada Dantes dengan mata jang 
ijataken bentjinja hati. 



II 

BAPA DAN ANAK, 

Sekarang biarlah kita tinggalkeii itoe Danglai 
jang, dengan menoeroet napsoenja liati jang men 
bentjl, lantas omongken perkara ini dan itoe kapac^ 
toewan Morrel, soepaja toewan ini boleh mendap; 
sangkaan djelek atas liai Dantes; tapi biarlah kit 
ikoeti itoe Dantes, jang sasoedahnja djalan di dj; 
lanan la Cannebiére, teroes berdjalan di djalana 
Noa^les dan masoek di sitoe ka dalam satoe roemal 
ketjil, di mana ia lantas mandjat di satoe tangg; 
jang tinggi, sambil memegang dengan tangan jang 
satoe pada pegangannja tangga dan menekan dengan 
tangan jang lain kapada hati jang berdebar keras 
Achir-Achir ia sampe ka depan soewatoe pintoe jan^ 
tiada ditoetoepken rapat, hingga ia boleh dapat meli­
hat pada antero kaädaännja soewatoe kamar ketjil. 
Kamar inilah ada tampat kadianiannja Dantes am-
poenja bapa jang soedah beröeban. 

Orang toewa ini belon dapat kabar, bahoewa ka­
pal Pharao soeda datang, dan sekarang ini ia lagi 
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atkeii pada djari-djari djendela, batang batangiija 
saroepa tanaman haloes, jang toemboe dengan me­
rambat pada itoe djari-djari. 

Dengan terkoenjoeng-koenjoeng orang toewa itoe 
merasa dipeloek orang, sedang soewara jang terkenal 
olehnja, ada kadengaran berkata di belakangnja: 
»Ajahkoe!" 

»Ha! kata orang toewa itoe sambil berbalik, 
dan tempo ia dapat lihat anak sendiri, ia lantas 
bergoemetar dan djatoh, tapi tertahan oleh sang 
anak jang memeloek kapadanja. 

»Kaoe mengapa, ajahkoe?" kata si anak'dengan 
kaget; »kaoe tida enak badan?" 

— »Tida, tida, Edmond! anakkoe! tida! akoe 
tida sakit; akoe tida sangka kaoe aken datang; oleh 
kerna akoe kagirangan, lantaran melihat kaoe de­
ntin terkoenjoeng-koenjoeng, akoe poenja hati dja-
di beidebar-debar ; ach, Allahkoc ! akoe boleh djadi 
mati sebab kagirangan '' 

— »Djangan tergopoh-gopoh, ajahkoe! dan se-
angkenlah hatimoe. Orang bilang, kagirangan tida 

^jahatnja; sebab itoe maka djadilah saja soedah 
iiasoek sadja ka sini dengan tida membrita doeloe. 

ajolah tersenjoem kapadakoe, ajahkoe! dan dja-
iganlah memandang padakoe dengan tertjenggang 
emikian; sekarang saja soedah poelang dari pala-

aran, dan kita-orang nanti merasa senang." 
— » soekoer sekali, anakkoe! tapi tjara bagi-

iianatah kita nanti mendapat senang? Apa kaoe 
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tiarla nanti tinggalken ]agi ajabmoe ini ? Tjeritalal 
toetoerkenlali padakoe kaoe poenja perkara baik!" 

— »ßiarJah Allah mengainpoeni dosakoe, kaloe 
?a]a ada merasai kagirangan jang telah terbit dari 
pada katjilakaän orang lain : Allah sendiri poen taoe. 
jaug saja tiada sekali soedah mengarap akea da at 
Uli perkara baik ; perkara ini poen soedah datang 
sendiri kapadakoe dan saja tiada bisa merasa doeka 
oleh kerna datangnja itoe. Toewan kapitein Le Clère 
jang amat baik, telah meninggal doenia, ajahkoe! 
< an sekarang ampir boleh dibilang tantoe, jang 
dengan toeloengannja toewan Morrel saja nanti 
djadi kapitein, monggaut ïn kapitein Le Clère di 
kapal Pharao. Kaoe mengarti ajahkoe! bagimana 
kaadaan k ta pada sekaragg ini? Saja baroe beroe-
iiioer doewapoeloeh, dan soedah djadi kapitein ka­
pal! . . . gadji saratoes Louis d'or serta da at bagian 
dl dalam^ kaoentoengan ! apa itoe tida ada banjak 
lebih dan pada jang boleh diharap dengan pantas 
oleh satoe matroos seperti saja ini!?" 

— »Ja, anakkoe! ja! benar sekali! itoelah satoe 
peroentoengan bagoes jang besar sekali!" 

— »Oewang jang saja nanti trima palmg doeloe, 
saja raaoe goenaken boewat beli satoe roemah ketjil 
jang ada beserta kebon, di mana kaoe boleh tanam 
roepa-roepa kembang kasoekaänmoe, seperti itoe 
jang merambat pada djendela.... Tapi, he! kaoe 
meuga,patah, ajahkoe? kaoe kalihatan seperti orano-
Jang tida njaman !" ^ 



»Tida mengapa!" salioet itoe ajah jaug toewa ; 
lapi sambil berkata bagitoe, orang toewa itoe dja-
tohken badaanja pada senderan korsi, sakikoe oraiig 
jang merasa lelali. 

»Baiklah kaoe minoem sagelas anggoer, ajahkoe !" 
kata poela Dantes: »minoeman itoe nanti segarken 
kaoe; di mauatali kaoe simpan anggoernioe V ' 

»Tida perloe_. traoesah! traoesah kaoe tjari ang­
goer, anakkoe! akoe tida merasa perloe!" kata itoe 
orang toewa, sambil gerak-gerakken tangan boewat 
tjegali anaknja 

»Ba'klah minoem djoega, ajahkoe! minoem sedi­
kit!" kata Dantes sembari boekaken doewa atawa 
tiga lemari." 

»Traoesah kaoe tjari..." kata itoe ajah: »soedah 
tida ada lagi anggoer." 

»Hm? soedah tida ada lagi anggoer?" kata Dan­
tes sambil berwarna poetjat dan melihat pergi-datang 
pada ajahnja poenja pipi jang koei'oes dan pada 
lemari-lemari jang kosong: »Hm? soedah tida ada 
lagi anggoer ! Apa kaoe soedah kakoerangan oewang, 
ajahkoe?" 

»Akoe tida merasa kakoerangan apa-apa, sebab 
sekarang akoe melihat kaoe soedah datang," sahoet 
ijah itoe. 
• »Tapi,'' kata Dantes dengan soewara ^perlahan 
dan sembari menjoesoet keringat jaug timboel di 
djidat: »tapi tempo saja maoe berangkat, saja ting-
jali kaoe doewaratoes frank. 
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»Ja, ja, Edmond! betoel bagitoe; tapi tempo 
kaoe pergi, kaoe ada oetang pada kita poenja te-
tai)gga Caderousse ; ia ingatken hal itoe kapadakoe, 
sambü bilang djoega, jang saände akoe tida bajar 
oetangmoe itoe, ia nanti kasih taoe itoe pada toewan 
Morrel; maka, sebab akoe takoet jang perkara ito 
nanti djadi hal tida baik boewat kaoe " 

— »Lantas?" 
— »Lantas akoe membajar." 

»Tapi hoetangkoe pada Caderousse ada 14f 
frank besarnja '' 

— »Ja!" 

»Dan kaoe bajar itoe dengan itoe sedikit doe­
wit, jang saja tinggalken padamoe boewat belandja?' 

Itoe orang toewa memanggoet. 

»Kaloe bagitoe, kaoe soedah hidoep di dalam 
tiga boelan dengan 60 fiank saoja?" kata ito 
anak-moeda dengan goemetar. 

»Kaoe poen taoe, jang akoe tiada perloe banjak," 
kata itoe a^ah jang toewa. 

»O, Allahkoe! Allahkoe! ampoeni saja!" kata 
Ldraond sambil berloetoet di depan kaki ajahnja. 

»Kaoe mengapa bagini?" kata itoe ajab. 
»O, ajahkoe! kaoe antjoerken hatikoe!" 

»Aeh, kerna sekarang kaoe soedah datang/' kat 

itoe ajab dengan tersenjoem: »sekarang segald 
soesah soedah tida teringat lagi; kita poen ada 
dengan slamat." 
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»Ja, sekarang saja soedah datang kombali,'' kata 
îdmond: »beserta harapan baik dan sedikit doewit; 

nipa, ajahkoe ! ambillah, dan soeroeh beli apa jang 
perloe." 

Sambil berkata bagitoe, anak moeda itoe toewang-
cen ka atas medja saädanja oewang di kantongnja, 
ja-itoe bebrapa belas oewang emas dan sedikit 
oewang perak ketjil. 

Moekanja Dantes toewa kalihatan terang. 
»Siapa jang poenja oewang ini?" kata orang 

.oewa itoe. 
— »Masa siapa lagi! saja poenja . .. kaoe poenja, 

ita berdoewa poenja! ambillah samoewa, belilah 
araug-barang makanan; biar senang hati, ajahkoe ! 
jesok nanti ada lebih banjak lagi." 

»Peiahan-pelahan! djangan boeroe-boeroe !" kata 
i toewa sambil tertawa: »hahaha! akoe maoe 
caloewarken doewit ini sedikit-sedikit sadja; kaloe 
akoe membeli banjak sekalian, orang nanti kiraken 
ang akoe soedah terpaksa menoenggoe doeloe kaoe 

datang, komoedian baroe bisa belandja banjak." 
— »Toeroetlah kahendakmoe sendiri; tapi piara-

ah satoe boedjang, ajahkoe! saia tiada maoe kaoe 
;inggal sendirian lebih lama lagi. — Di dalam kapal 
saja ada poenja sedikit kopi dan terabako seloe-
soepan jang saja oempatken; besok saja nanti bawa 
toe ka sini; tapi diamlah doeloe, ajahkoe ! ada 
)rang mendatangi ka sini." 

— »Tetangga kita, si Caderousse, jang tantoe 
4. 
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djoega soedah dengar dataugmoe dau sekarang i: 
datang aken kasih slamat datang padamoe.'' 

®Hm, kata Edmond di dalam hati: »dia djoeg< 
doewa bibir jang biasa bilang apa-apa tiada dengai 
teroes di hati; tapi apatah maoe dikata, sedang di 
itoe ada djadi tetangga jang soedah taoe menoeloen 
djoega padakoe; biarlah ia datang." 

Dengan sabenarnja djoega, orang jang datan 
itoe Caderousse adanja: baroe sadja habis berkat 
kata di hati sendiri, Edmond poen lantas melih 
orang itoe sain2)e di pintoe. Caderonsse itoe sa-oran 
jang baroe beroemoer 25 atawa, 26 tahon, berkoel 
hitam-manis dan berdjembros; kerdjaänn'a biki 
pakean. 

»Ha! kaoe baroe poelaug dari ] alajaran, Edmond ! 
kata Caderousse itoe dengan tersenjoem. 

„Ja, sobat ! saja baroe datang dan ada sadi 
djoega aken perboewat barang soewatoe boew 
goenamoe, djikaloe perloe." 

»Soekoer amat; aken tetapi akoe tiada perlo 

satoe apa; sering-sering la'n orang ada perlo' 
toeloengankoe " 

Dantes kaget sedikit oleh kerna omong tetangga ito 
»Akoe boekan berkata bagitoe boewat kaof 

sobat! kata poela Caderousse; »Akoe soedah kasi 
pindjam oewang kapadamoe dan kaoe soedah kasi 
kombali oew^ang itoe; itoelah ada perkara jang panta 
di antara sobat dan sobat, dan kita satoe pada la" 
tida. beroetang satoe apa." 



»Orang trabisa membajar impas kapada orang 
ng soedah membri toeloengan," kata Dantes: 

kerna maskipoeu soedah t ada beroetang oewang, 
rang poen ada beroetang boedi baik." 

— »Aeh, boewat apatah seboet-seboet hal itoe? 
pa jang soedah laloe, itoelah habis perkaranja. 
iarlah kita mengomong dari hal kaoe soedah 
elang kombali dengan slamat, sobat ! — Tadi akoe 

ergi ka palaboehan aken tjari laken oengoe sepa, 
an akoe bertemoe di sana pada Danglars. »»He, 
aoe ada di Marseille!" katakoe padanja.— »Ja," 
hoetnja padakoe — »Akoe kira, kaoe lagi ada di 
yrna " — »Boleh djadi betoel bagitoe; kerna akoe 

aroe dari sana " — »Si Edmond ada di mana?" — 
koe rasa dia ada pada bapanja,"" sahoet Danglars, 

aka lantaslah akoe sigra datang di sini aken 
rtemoe kapadamoe." 
»Caderousse ini baik sekali!" kata Dantes jang 

ewa: »ia beringat baik aken kita-orang." 
»Memanglah akoe beringat baik dan beringat de­

gan hormat pada angkaoe ini; kerna orang-orang 
,ng berhati toeloes, tida ada banjak. Ha! kaoe ini 
la kahhatan telah datang kombali aengan bawa 
akajaän, sobatkoe Edmond!" kata Caderousse 
,nihil memandang pada oewang-mas dan perak 
ng ada di atas medja. 
»Ach, oewang itoe boekan poenjakoe, sobat!" 
oet Edmond: »akoe telah berkata pada ajahkoe, 
g akoe telah merasa koewatir, bahoewa ia ada 
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kakoerangari' apa-apa, salama akoe tida ada di sini, 
maka aken senatigken hatikoe, ajahkoe toewangken 
isi kantongnja — Sekarang, ajahkoe i" kata poel 
anak moeda itoe: »simpanlah oewang ini; bagitoe 
poen djika tetangga kita ini tiada hendak pake, 
seperti kita soedah taoe pake oewangnja." 

»Tida, sobatkoe!" kata Caderousse; »akoe tid 
sekah' ada perloe toeloengan oewang: pakerdjaä-nko 
poen ada membri redjeki tjoekoep kapadakoe; sim 
panlah oewangmoe itoe; oewang poen tiada boleh 
dikataken ada terlaloe banjak. Dan maskipoen ako 
raenami)ik, tiada loepoet akoe merasa telah trim 
djoega boedi baik dari padamoe, sabagimana ako 
nanti merasa, kaloe ada trima toeloenganmoe." 

— »Akoe poen maoe kasih kaoe pake dengat 
sabenarnja." 

— »Tantoe! — O, ja! akoe dengar kabar, kao 
ini ada roekoen sekali sama toewan Morrel, hm?' 

— »Toewan Morrel ada baik sekali dan oendjoe 
banjak moerah-hati kapadakoe." 

— »Kaloe bagitoe, koeranglah bagoes kalakoeän 
moe, di dalam hal kaoe menampik, tempo kaoe 
dioendang makan oleh toewan itoe.'' 

»Menampik, tempo dioendang makan!" kat 
Dantes jang toewa: »apa toewan Morrel soeda 
adjak kaoe berdoedoek makan, anakkoe ?" 

»Ja, a'ahkoe!" sahoet FIdmond dengan tersenjoe 
oleh kerna hhat ajahnja itoe ada salakoe orar 
merasa heran. 
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— »Dan mengapatah kaoe menampik, anakkoe?" , 
— »Soepaja boleli lebih lekas datang kapadamoe, 

jahkoe! saja poen ingin sigra bertemoe kaoe." 
»Itoe boleh mendjadiken koerang enak hatinja 

toe toewan Morrel jang baik," kata Caderousse : 
'dan kaloe orang ada mengarap dj adi kapitein, sa-
ah sekali, djika ia menerbitken rasa tra-enak di 
lati madjikannja." 

»Akoe soedah bilang terang padanja^ mengapa 
koe menampik," kata Edmond; »dan akoe harap, 
a nanti pandang sebabkoe itoe seperti soewatoe 
"ebab jang pantas." 

— »Ja, tapi kaloe orang maoe djadi kapitein 
apal, haroeslah djoega orang memboedjoek-
oedjoek hatinja toewan kapal." 

— »Akoe harap nanti djadi kapitein dengan 
raoesah memboedjoek-boedjoek hatinja orang." 

— »Soekoerlah! itoe paling betoel; itoelah nanti 
terbitken rasa girang di hatinja sobat-sobat lama, 
dan akoe ada kenal satoe orang di sana, di belakang 
)enteng St-Nikolaas, jang nanti merasa girang 
.ekali." 

»Si Mercedes!" kata Dantes jang toewa. 
„Ja, ajahkoe!" kata Edmond; »dan sekarang ini, 

»leh kerna saja soedah bertemoe padamoe dan 
soedah taoe, bahoewa kaoe ada dengan slamat dan 
'ida poenja segala apa jang perloe, biarlah saja 

oliinta kaoe bri idsin aken saja pergi ka desa orang-
jirang Catalaan.'' 



30 

»Pergilah, anakkoe! pergiJah," kata Dantes toewa; 
»dan biarlah Allah koerniai kaoe dengan istriraoe, 
seperti Ia soedah koerniai akoe dengan kaoe." 

»Istrinja? kata (^aderousse; »kaoe melombaï 
terlaloe djaoeh, papa Dantes! sabagimana jang 
akoe taoe, Mercedes belonlah djadiistri anakmoe." 

»Benar sekali!" kata Edmond; »tapi toeroet 
rasakoe, tiada nanti berselang lama lagi aken ia 
djadi istrikoe " 

— »Boleh djadi, tapi sekarang toch belon; maka 
baiklah djoega kaoe boeroe-boeroe, sobatkoe!" 

— »Mengapa?" 

»Sebab Mercedes berparas eilok, dàn nona-
nona jang eilok tiada koerang jang tjintai, lebih 
poela si xAIercedes: poeloehaa lelaki ada merasa 
soeka padanja." 

»Bagitoe?" kata Edmond dengan torsenjoem, 
tapi dengan merasa djoega kooi ang sena ig sedikit! 

— »Memang! dan ia boleh dajiat .'^atoe laki jang 
mampoe di antara itoe orang baujak jang birahi 
padanja; tapi, kaoe tantoe ineia^a djoega, oleh 
kerna sekarang kaoe djadi kapitein, tiadalah kaoe 
nanti tertoelak." 

»Apa kaoe hendak bilang, jang saände akoe 
mi tiada djadi kapitein, " 

»Hm, hm! sahoet Caderoiisse. 
»Ach. kata poela Edmond Dantes: »akoe rasa' 

adanja oraiig-orang prampoewan ada lebih baik dari ­
pada jang kaoe sangka, lebih poela itoe Mercedes: 
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akoe ada pertjaja dengan pasti, jang maskipoen akoG 
djadi kapitein atawa tida^ ia nanti tetap djoega 
bersatia kajadakoe." 

»Soekoer sekali! ' kata Caderousse: »kaloe orang 
inaoe kawin, memanglah baik amat, kaloe ada am-
pbenja pertjaja sabagitoe; tapi pertja,jalah djoega 
padakoe, sobat ! djanganlah kaoe ajal-ajalan, iianja 
sigralab kaoe bri taoe pada Mercedes, bahoewa kaoe 
telah datang dan ada poenja harapan besar." 

»Sekarang poen akoe berangkat," kata Edmond, 
jang lantas peloek ajahnja, memanggoet pada Ca­
derousse dan teroes berdjalan pergi. 

Caderousse tinggal berdoedoek djoega sakoetika 
lagi, komoed'an ia poen lantas membri slamat ting­
gal pada Dantes toewa, laloe pergi kapada Danglars, 
jang ada menoenggoe di tikoengan soewatoe djalanan! 

»IIa! kata Danglars, satelah melihat Caderousse 
datang: »apa kaoe soedah bertemoe pada Dantes?" 

»Baroesan akoe dari roemahnja," sahoet Ca­
derousse i toe. 

• »Ia ada tjerita djoega, jang ia ada men garap 
Ijadi kapitein ?" 

— »Ia bitjara dari hal itoe, seperti ia soedah 
djadi kapitein." 

— »Hahaha! akoe rasa dia itoe ada terlaloe sehat." 
»Boleh djadi; tapi adalah kalibatan, seperti 

^oewan Morrel telah berdjandji kapadanja aken 
Ijadiken ia kapitein." 

— »Hingga ia djadi teramat girang?" 



— »Boekaii sadja bagitoe, hanjaia djadi djoemaw 
djoega: ia tawari akoe pakerdjaän, seperti ia soeda 
djadi toewau-besar, daii ia maoe kasih akoe pindjan 
oewang, seperti ia soedah djadi toewan-bank. " 

— Habis? kaoe menampik?" 
— »Tantoe ! kendati djoega boleh sekali akoe tri 

ma oewaugnja itoe, kerna tempo bermoelakali i 
dapat pegang perak, akoelah djoewa jang soeda 
tai'o perak itoe di taugannja; tapi sekarang toewai 
Dantes kita itoe tiada nanti perloe lagi toeloenga 
orang; ia poen djadi kapitein!" 

— »Dia belon djadi kapitein!" 
— »Dengan sabenarnja akoe berkata, baiklah 

djoega djikaloe ia tida djadi kapitein; kerna djikaloe 
sampe djadi kapitein, tantoe sekali ia trananti maoe 
bergaoelan sama kita," 

— »Kaloe sadja kita maoe, tantoe sekali ia nant' 
tinggal tetap sabagimana adanja sekarang, dari 
barangkah djoega ia djadi tjilaka," 

— »Apa kaoe bilang?" 
Danglars berdiam; komoedian ia berkata lagi 

»Apa ia masih tetap djoega tjintai itoe nona Ca 
talaan ?" 

— »Ja, dia bertjinta keras sekah pada non 
itoe; sekarang poen ia lagi pergi pada itoe nona; 
tapi salah amat doegaänkoe, kaloe ia tida dapa 
soesah di sana." 

— »Dapat soesah? He, tjobalah kaoe tjeritake 
tjara bagimana ia nanti mendapat soesah." 
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— »Boewat apa?" 

— »Ada perloe, sobat! lebih perloe dari jang 
aoe sangka; kaoe ini poen tiada soeka pada Dantes, 
oekau?" 

— »Akoe tiada soeka pada orang djoemawa." 

— »Baik; sekarang biarlah kaoe tjeritaken, apa 
ang kaoe taoe dari hahija itoe nona Catalaan," 

— »Akoe tiada taoe dengan tan toe; akoe tjoemah 
ioedah melihat sadja satoe perkara, jang membri 
asa padakoe sabagimana tadi akoe soedah berkata, 
ahoewa kita poenja bakal kapitein nanti men-
apat sedikit soesah di kampoengnja itoe bangsa 

Catalaan.'' 

— »Apatah jang kaoe soedah dapat lihat? Hajo, 
lianglah !" 

— »Tida apa; akoe melingken soedah melihat 
'adja, jang pada tiap kali Mercedes datang di kota, 
a ada diantar oleh saorang lelaki Catalaan jang 
gagah dan diseboet soedara misau olehnja." 

— »Bagitoe? dan kaoe ada rasa jang itoe soedara 
nisan ada soeka pada Mercedes itoe?" 

— »Ja, akoe ada rasa bagitoe; kerna djikaloe 
iiada merasa tjinta, apatah maoenja sa-orang lelaki 
noeda mengantar-antar satoe anak prampoewan 
)emoer toedjoehbelas?" 

— » Dan sekarang Dantes ada pergi ka kampoeng 
rang Catalaan?" 

— »Ja, belon lama ia berangkat pergi ka sana." 
5. 



»Kaioe sekarang, kita-oraiig djoega pergi 
sana, kita-orang boleh mampir di roemah La Keser 
dan sembari doedoek minoem auggoer, kita-ora 
iiaiiti meudapat kabar apa-apa " 

— »Siapatah nanti membawa kabar pada kita. 
»Kaloe kita doedoek di sana, kita ada 

djalanannja Dantes, daa dengan melihat pada warn 
moekanja Dantes itoe, kita nanti boleh doega ap; 
jang telah djadi dengan dia.'' 

— »Baiklah, sobatkoe Danglars! tapi kaoe ian 
bajar harganja anggoer." 

»Tantoe sekali akoe jang nanti bajar." 
Komoedian doewa orang itoe lantas berdjalan 

engan tjepat, menoedjoe ka itoe roemah minoemai 
jang telah terseboet. Satelah sampe di sana, ia-oran 
mmta satoe flesch anggoer dan doewa gelas. 

Orang jang poenja itoe roemah minoeman. Pam 
philras namanja, berkata pada Danglars, bahoew: 
belon berselang sa-oeloeh minut, ia ada liha 
Dantes meliwat. 

Dengan mgatan, bahoewa tantoe sekah Dante 
ada di roemahnja Mercedes, maka Danglars dar 
Caderousse itoe berdoedoek di bawah soewato« 
poehoen berdaon gomplok, di mana ada terdenga 
roepa-roepa boenjinja boeroeng. 



III. 

BANGSA CATALAAN. 

Kira-kira saratoes lengkah djaoehnja dari itoe 
ampat, di mana Danglars dan Caderousse ada ber-
loedoek minoem, adalah kalihatan di atas soewatoe 
loekit kampoengnja orang bangsa Catalaan. 

Pada soewatoe masa telah ada berangkat menje­
lang laoet sakawan orang dari tanah Spanje, jang 
endak pindah ka lain tampat, dan ia-orang naik 
a darat di soewatoe tandjoeng, di mana toeroenan-
oeroenannja ada berdiam sarape di masa ini. Orang 
iada taoe, dari podjok mana marika itoe telah da-
ang, kerna ia-orang poenja bahasa tida terkenal, 
a-orang jang ada djadi kapala bangsa di antai'a 
ang-orang itoe dan ada kenal djoega bahasa Pro-

ençaal, datang meminta pada pembesar di Mar­
ille, soepaja 'a-orang dibri idsin doedoek berkam-

oeng di itoe tandjoeng jang koeroes tanahnja, di 
jana ia-orang telah naikken ka darat ia-orang poe-
ia sekalian sampan, sabagimana biasanja orang-
ang pelajaran di djeman koeno. Permintaan itoe 
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ƒ rima dan tiga boelan komoedian soedah terdi 
dl itoe tand]oeng, soewatoe desa di atas boekit 

tam^^r djoega, jang sekarang masih dja 
tampatnja itoe bangsa Catalaan. Soedah lebih dar 
igaratoes tahon lamanja orang-orang bangsa ito 

bertampat di itoe tandjoeng dengan tiada bertiam 
poergaoel sama orang-orang Marseille, tiada kawi 
sama lam bangsa, tiada merobahken pakean, dan 
tetap sadja memake bahasanja sendiri. 

Marilah pembatfakoe, kita-orang berdjalan di 
satoe djalanan pada itoe desa orang Catalaan, dan 
kita-orang masoek ka dalam satoe roemah di sitoe 
jang 1 loewarnja ada berwarna koening boetak' 
sabagimana warnanja kajoe terdjemoer, sedang di' 
dalamnja roemah itoe ada kalihatan poetih dengan 
lantaran disapoeï ajer kapoer. 

Satoe prampoewan moeda dan eilok, jang ram-
boetnja hitam djengat, matan,ja tjeli dengan bersoro 
haloes, dan moeloetnja merah sabagi boenga mawar 
ada berdiri dengan bersender pada soewatoe pepe-
eng kajoe, sedang djeridji-djeridjinja jang haloes 

dan lantjip-lantjip, ada bedjak-bedjak'saikat boenga 
jang mana lembar-Iembarannja djadi rontok da 
belarakan dl tanah. Sedang bagitoe, nona itoe am 
poenja bahoe kanan dan kiri, jang ada terlandjan 
sampe di betoelan sikoet, ada kalihatan bergoemetar 
dan mask,poen warna koelitnja ada sawarna koelitnia 
togsat, potongannja bahoe itoe ada haloes sekali 

ona ini poenja kaki kanan ada bergerak-gerak 
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mengindjak-indjak pada tanah, hingga sebentar-
entar orang dapat lihat ia poenja betis jang ram-
ing potongannja dan ada tertoetoep dengan kous 
erwarna merah. 
Tiada djaoeh dari ini nona eilok, ada berdoedoek 

i atas soewatoe korsi sa-orang lelaki nioeda jang 
};inggi-besar. Lelaki ini memandang pada si nona^ 
alakoe orang jang ada merasa amat koewatir; ia ada 

kalihatan seperti saorang jang ada niat aken tanja-
ken apa-apa, tapi belon bisa mengaloewarken kata, 
seperti ia ada tertjegah oleh ?jer-moekanja nona. 
jang di itoe waktoe ada kalihatan goeram sedikit. 

Achir-achir lelaki itoe berkata: »Tiada berselang 
lama lagi, Mercedes! nanti datang hari raja Paska; 
di sitoelah ada tempo jang baik aken bikin perdja-
moean penganten,- brilah peniahoetanmoe jang 
benar, Mercedes!" 

»Soedah ada saratoes kali akoe menjahoet pada-
moe, Fernand!" sahoet Mercedes itoe ; »soenggoeh! 
kaoe ini misti djadi moesoeh diri sendiri, aken bisa 
beroelang-oelang meminta bagi toe kapadakoe ini." 

»Oeh! oelanglah kombali!'' kata poela Fernand 
itoe: »akoe meminta dengan sangat kapadamoe, 
oelanglah kombali omongmoe itoe, soepaja akoe 
djadi biasa dengar dan djadi bisa pertjaja. Bilanglah 
kombali kapadakoe ini, Mercedes! bahoewa kaoe 
tampik katjintaänkoe, jang telah djadi sah dengan 
maoenja iboemoe sendiri; biarlah kaoe kasih akoe 
mengarti, jang kaoe tiada soeka akoe ini beroentoeng 
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baik, dan kaoe tida hargai kahidoepankoe Ach 
Allahkoe! Allahkoe! soedah sapoeloeh tahon teroes-
meneroes akoe ada mengimpi djadi lakimoe, Merce-

klLSpaJoTr^ '''' terpoetoes pengarapan 

»Tapi akoe tida sekali soedah tetapkeu harapan-
moe itoe, Fernand;' sahoet Mercedes: »maka sedi-
ka poen kaoe tida boleh sesali akoe, seperti akoe 
ada bn itoe harapan kapadamoe. Sanantiasa akoe 
poen berkata kapadamoe; akoe ada merasa tjiuta 
kapadamoe seperti pada akoe poenja soedara; tapi 
djanganlah kaoe meminta padakoe katjintaän iang 
lebih dan pada itoe; kerna hatikoe telah diadi 
poenjauja saorang lain. Sanantiasa akoe soedah 
berkata bagitoe kapadamoe, Fernand." 

^a akoe poen ingat pada omongmoe itoe, Mer­
cedes. sahoet Fernand; »ja, dengan amat kediam 
kaoe soedah berkata padakoe dengan teroos-terang-
aken tetapi kaoe loepa, bahoewa di antara orang-
orang Catalaan ada kawadjiljan jang soetji aken • 
kawin pada bangsa sendiri sadja." 
^ »Kaoe salah, Fernand !" sahoet Mercedes; »per­

kara Itoe boekan sekali soewatoe kawadjiban, hania 

satoe kabiasaän sadja, lain tida; maka biarlah kaoe 

pertjaja, bahoewa tiada goena kaoe pegang kabia­

saän Itoe aken goenamoe Djoega kaoe ini soedah 

kena giliran aken djadi soldadoe. Fernand ! —kaloe 

sekarang nii kaoe belon disoeroeh lakoeken kawa-

djibaninoe, itoelah sebab orang berhati moerah ka-
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paclamoe; di sembarang waktoe kaoe ini boleh di-
anggil ka dalam balatantara. Kaloe kaoe djadi sol-

dadoe, tjara bagimanâtah kaoe nanti oeroes dir koe 
ini,^ satoe anak jatim-piatoe jaug sedih hati sahari-
hari, jang tida ada arapoenja kakajaän, dan tida 
ada ampoenja satoe apa, lain dari ini roemah ketjil 
ang ampir roeboeh, jang berisi sadja bebrapa djala 

^besak, peninggalannja bapakoe kapada iboekoe, (laii 
bleh iboekoe ditinggalken alcen goenakoe. Salama 
satoe tahon, jaitoe sadari iboekoe soedah meninggal, 
iemand! akoe ini ampir ada hidoep sadja dari kasi-
hannja orang banjak. Kadang-kadang kaoe berkata, 
Iemand! bahoewa akoe telah bekerdja aken goe-
namoe; bagitoelah kaoe berkata, soepaja kaoe boleh 
bagiken ikan-ikan tangkapanmoe kapadakoe, dan 
akoe trima pembrianmoe itoe, Fernand ! sebab kaoe 
anaknja soedara bapakoe, sebab kita ada terpalihara 
bersama-sama, dan lagi sebab kaoe nanti berdoeka, 
kaloe akoe tampik pembrianmoe. Tapi akoe ada 
merasa betoel, Fernand! bahoewa itoe ikan pem­
brianmoe, jang akoe djoewal dan pake doewitnja 
aken beli benang boevvat menenoen, soewatoe derma 
adanja." 

»Tapi masa mengapatah, Mercedes!" kata Fer­
nand: »sekalipoen kaoe ini ada miskin sekali; akoe 
.lerasa lebih soeka padamoe, sebab kaoe ada mis-
in, dari pada djikaloe kaoe ini ada djadi anaknja 

orang jang paling kaja di Marseille. Apatah djoega 
kaperloeännja orang Catalaan seperti kita ini? Satoe 
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prampoewaa jang berhati toeloes dan bisa rawati 
roemah-taagga, itoelah kaperloeän jang teroetama. 
Dan (li manatab akoe nanti boleh dapatken lain 
orang- jang lebih baik dari padamoe di dalam doe-
wa hal itoe?" 

»Fernand !" sahoet Mercedes sambil gojang kapa-
la: »sa-orang prampoewan tiada nanti bisa merawa' 
roemah-tangga dan tiada nanti bisa tetap berha 
toeloes, kaloe ia ada tjinta'i satoe lelaki jang lai 
dari lakinja. Maka biarlah kaoe senang hati, di dalam 
hal akoe ini djadi sobatmoe; kerna, akoe oelang 
katakoe, melinken hal itoelah jang akoe bisa djan-
djiken kapadamoe, dan akoe tida maoe djandjiken 
satoe apa, jang akoe tiada bisa boektiken." 

— »Ja, Mercedes! akoe mengarti ingatanmoe. 
Dengan sabar hati kaoe menahan karniskinanmoe, 
tapi kaoe takoet sama kamiskinankoe. Biarlah kaoe 
taoe, Mercedes! jang dengan ditjintai olehmoe, akoe 
boleh soesoel peroentoengankoe ; kaoe nanti men-
datangken peroentoengan baik padakoe, dan akoe 
nanti djadi kaja. A.koe boleh besarken pakerdjaän-
koe menangkap ikan, akoe boleh djadi pegawe di 
kantoor dagang, hingga brangkali djoega akoe 
nanti djadi soedagar." 

— »Tiada sekali kaoe nanti boleh tjoba perkara-
perkara itoe, Fernand ! kaoe ini poen satoe soldadoe 
dan kaloe sekarang kaoe masih ada di desa ini, itoe­
lah sebab sekarang tida ada perang. Maka biarla' 
tetap sadja kaoe djadi penangkap ikan, dan dja-
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anlah kaoe mengarap pada perkara jang moestahil; 
api biairlah kaoö senang hati sama persobatankoe, 
'erna akoe tida bisa membri satoe apa jang Iain." 

— »Ja, Mercedes! betoel sekali omongmoe itoe! 
koe nanti d adi sadja saorang jang hidoep di 
aoetan, dan sedang misti memake bangsa Catalaan 

enja pakean jang kaoe bentji, akoe nanti pake 
.opi koelit hitam jang gilap, kamedja kain geng-
'ang, badjoe kain blao dengan gambar djangkar 
li kantjing-kantjingnja. Boekankah orang misti 
erpake bagitoe, soepaja disoekai olehmoe?" 

»Apatah jang kaoe maoe bilang?'' kata Mercedes 
engan bermoeka asam; »apatah maksoed omong-
noe itoe? akoe tida mengarti!" 

»Akoe maoe bilang, Mercedes!'" sahoet Fernand: 
bahoewa kaoe ini ada berhati keras dan kedjam 

'apadakoe, sebab kaoe ada toenggoe datangnja sa-
rang, jang berpakean bagitoe. Tapi itoe oi-ang, jang 
aoe toenggoe, brangkali djoega tida berhati satia; 

kaloe dia tida bagitoe, boleh djadi djoega saiag 
iaoetan soedah tiada satia kapadan'a." 

— »Fernand! akoe ada sangka jaag kaoe ini ber-
lati baik; tapi sekarang njatalah, jang akoe ada 
salah mendoega. Kaoe ini berhati boesoek, Fernand ! 
uerna aken dapatken kahendakmoe, kaoe ini soedah 
cadah amarah Allah. — Ja, akoe tida semboeni : 
memang akoe ada toenggoe datangnja dan ada tjinta 
ada itoe orang, jang kaoe maoe seboetken padakoe; 
ekalipoen ia tida datang kombali padakoe, tida 

6 
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sekali akoe nanti kataken, jang ia tida bersatia 
kapadakoe, hanja akoe nanti bilang, jang ia soedah 
mati dengan hati jang tetap tjintaî akoe." 

Fernand bergerak, salakoe orang jang djadi goesar 
»Akoe mengarti aken niatmoe, Fernand!" kata 

poela Mercedes: »kaoe ada niatan aken membinasa-
ken dia, dari sebab akoe tida tjinta ka; adamoe 
kaoe nanti adoe pisomoe jang besar, dengan golok-
nja orang itoe. Tapi, apatah goenanja itoe? Kaloe 
kaoe kalah, kaoe tiada nanti djadi sobatkoe lagi, 
dan kaloe kaoe menang, kaoe nanti dapat lihat, 
jaiig persobatankoe kapadamoe berobah djadi kaben-
tjian. Pertjajalah l adakoe! perkara bakalahi sama 
saorang, itoelah boekan soewatoe djalan boewat 
senangken hatinja orang prampoewan, jang ada 
tjintai orang itoe. Maka djanganlah kaoe toeroeti 
ingatanmoe jang djaliat, Fernand! Dari sebab kaoe 
tiada mendapat akoe ini boewat djadi istrimoe, biai'-
lah kaoe senang hati dengan memandang [.adakoe 
seperti pada satoe soedara dan sobat; dan lagi," 
kata poela Mercedes itoe dengan berlinang ajer 
mata: »dengarlah, Fernand! tadi kaoe ada berkata, 
bahoewa laoetan tiada boleh dipertjaja, dan sam e 
pada sekarang ini, soedah kalihatan ampat boelan 
meliwat, sadari orang itoe pergi berlajar, dan di 
dalam tempo itoe sering kali akoe mendapat lihat 
angin-riboet jang ada di tihak laoet." 

Fernand tinggal berdiam; ia tida tjoba aken hi-
boeri Mercedes, soepaja brenti toeroennja nona itoe 
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ampoenja ajer mata, jang meugoetjoer pada pipi 
kiri-kanau oleh kerna merasa koewatir di dalam 
hati; sedaug bagitoe, Fernand itoe ada merasa, jang 
djikaloe ajer mata itoe ada toeroea boewat dia, dia 
nanti soeka membajar itoe dengan darah badan 
sendiri; aken tetapi ajer mata itoe ada mengoetjoer 
3oewat lain orang. 

Soedah berdiam sadja sedikit lama, Fernand itoe 
lantas berbangkit dan berdjalan boolak-balik, laloe 
berdiri di hadepan Mercedes dengan mengepal ta­
ngan dan bermoeka [ adam. 

»Bilanglah akeu pengabisan kali, Mercedes!" ka-
tanja Fernand itoe pada si nona: »apa tetap ba-
gitoe ingatanmoe?" 

— »Akoe tjintai Edmond Dantes,, dan tiadalah 
lain orang nanti djadi lakikoe." 

— »Apa sanantiasa kaoe nanti tjintai dia?" 
— Akoe nanti tjintai dia, sampe di dalam koeboer." 
Fernand toendoekkeu kapala sendiri, salakoe 

orang jàng merasa kalah ; ia menarik napas pan-
terdengar seperti soewara orang me­

ngorok; komoedian dengan terkoenjoeng-koenjoeng 
ia angkat kapala, dan sambil menggigit g'gi, ia 
berkata : 

»Itoe lelaki soedah mati!" 
»Kaloe dia soedah mati, akoe poen nanti lantas 

pergi mati." 
— »Kaloe dia tida berhati satia dan soedah loe-

pai kaoe?" 
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Baroe habis Fernanci itoe berkata bagitoe, di lo 
war pintoe roemah ada terdengar soewara oran 
jang triak-triak memanggil pada Mercedes. 

»Ha!" kata Mercedes dengan soewara girang 
»njatalah jang ia tiada loepai akoe, kerna diala 
jang sekarang ada di loewar pintoe." 

Habis berkata bagitoe, Mercedes itoe berlari n 
ngamperi pada pintoe jang ia lantas boekaken, sa 
bil berkata; 

»Mari Edmond! akoe ada di sini!" 
Fernand, dengan moeka poetjat dan dengan bei 

goemetar, ia moendoer satindak, salakoe orang jan 
berdjalan dan bertemoe saekor oelar di djalanannj 
komoed an Fernand itoe berdoedoek kembali d 
ngan ban tingk en diri ka atas korsi. 

Edmond saling peloek sama Mercedes. Sinarnj-
mata-bari jang masoek ka dalam pintoe, ada me 
noedjoe pada marika itoe, jang di itoe waktoe tia 
melihat pada apa jang ada di sapoetarnja, dan ti 
beringat sama satoe apa, hanja merasa sadja am 
beroentoeng atawa mabok dengan kagirangan. hin 
ga omongnja djoega tiada kaloewar banjak, dan ap 
jang kaloewar, ada terpoetoes-poetoes; maka mask 
poen omongnja itoe ada njataken kagirangan, ad 
lah terdengar seperti soewara kadoekaän. 

Komoedian dengan kaget Edmond melihat pad 
Fernand, jang ada di tampat goeram, danlakoen' 
ada seperti orang meijgantjam: dengan tiada dis 
ngadja^ tangannja Fernand itoe poen soedah berg 
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ak äan memegang pada kapalanja satoe piso besar, 
jang ada tergantoeng pada saboek di pinggang. 

»Ha! bri maäf padakoe!" kata Edmond sambil 
kisoetken djidat: »akoe tiada lihat, jang kita-orang 
da bertiga di tampat ini." 

Komoedian Edmond itoe berbalik dan berkata 
ada Mercedes: »Si apatah toewan ini?" 

»Toewan ini nanti djadi sobatmoe jang paling 
aik, Dantes!" sahoet Mercedes: »kerna dia ini 
obatkoe dan soedarakoe, dia ini Fernand, jaitoelah 

,atoe orang di doenia ini, jang tertjinta olehkoe di 
sabawahanmoe, Edmond! apa kaoe tida kenali dia?" 

»O, ja! akoe kenali!" kata Edmond, laloe sam-
il pegangi Mercedes dengan tangan kiri, ia sodor-

ken tangan jang kanan kapada Fernand. 
Tapi Fernand tiada samboeti tangan itoe, hanja 

tinggal sadja berdiam saoepama soewatoe patong 
'atig bisoe dan tiada bisa bergerak. 

Komoedian, sahabis menengok pada Mercedes 
engan merasa heran, Edmond melihat kapada 

Fernand jang ada selakoe orang mengantjam. 
Edmond djadi terkedjoet dan sinarnja amarah djadi 
terlihat di ia poenja moeka. 

Ija berkata: »Akoe tiada kira, jang dengan lan­
taran terboeroe-boeroe datang di sini, akoe nanti 
dapatken satoe moesoeh, Mercedes !" 

»Satoe moesoeh!" kata Mercedes sambil melihat 
engau goesar kapada Fernand: »kaoe bilang, ada 

satoe moesoeh di dalam roemahkoe, Edmond ! Kaloe 
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akoe bisa pertjaja omongmoe itoe, tantoe sek 
akoe Jantas pegang tanganmoe dan berdjalan per 
ka Marseille, aken tiada balik kombali ka dalara i 
roeraah '' 

Di itoe waktoe matanja Fernand boleh diseb 
ada mengaloewarken kilat. 

»Dan djikaloe kaoe ini mendapat tjilaka," k 
poela Mercedes ; »akoe nanti mandjat ka tandjoe 
Moigion dan bantingken diri ka dalam gawir, bi 
badankoe djadi antjoer di atas batoe karang." 

Moekanja Fernand ada berwarna poetjat. 
»Aken tetapi sangkaänmoe ada salah, Edmond 

kata poela si nona: »tida sekali kaoe ini ada melih 
nioesoeh; di sini poen tida ada lain orang d 
pada Fernand, akoe poenja soedara jang nanti p 
gang tanganmoe seperti satoe sobat jang baik-

Sambil berkata bagitoe, Morcodes itoe mema 
dang kapada Fernand, jang lantas djadi sepe 
terkena mantra-goena dan lantas mengani peri 
ngan perlahan serta sodorken tangan kapada 
mond Dantes.. 

Fernand itoe poenja amarah, jang ada oepan 
ombak besar, soedah djadi terpetjah dengan lant 
ran Mercedes poenja ajer-moeka jang memegar 
koewasa di atas Fernand ampoenja hati. 

Aken tetapi satelah soedah merabah tangann 
Edmond, dan ada rasa soedah perboewat, apa jar 
boleh diperboewat olehnja, lantas sadja Fernat 
Itoe berlari ka loewar roemah dan teroes pergi.' 
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» ! kata lelaki itoe, sambil djarnbaki raraboet 
idiii pada saj andjang djalan, salakoe orang jang 
a. »siapafah nauti bisa toeloengi akoe ini, jano-

ertjilaka a nat !'' 

-edang bagitoe, Fernand itoe dapat dengar orang 
•kata: »He, orang Catalaan! Fernand! ka niana-

kaoe ini berdjalan?" 

Fernand merandak, melihat ka sana sini, laloe 
• at lihat Caderousse, jang lagi berdoedoek sama-
la Danglars di depan roemah di bawah poehoen. 

»He," kata Caderousse: »mengapatah kaoe tida 
engamperi ka sini? Apa kaoe lagi tida sempat, 
ngga tida ada poenja tempo akoii menegor pada 

at-sobat?" 

»Lebih lagi, kaloe sobat-sobat itoe ada adepi satoe 
isch anggoer jang masih ampir berisi penoeh," 
ta Danglars aken sarnboengi omongnja Cade-
iisse. 

Fernand memandang dengen tertjenggang kapada 
pewa orang itoe, tapi tida menjahoet satoe apa. 
»Ia kalihatan seperti orang jang mangoe," kata 
tnglars sambil membentoer dengan loetoet kapada 
derousse: »Apa kita-orang soedah salah men-
ga, dan Dantes soedah menang, sedang kita ada 

•a, jang ia nanti kalah?" 

»Demi setan ! kita orang misti taoe halnja sobat 
kata Caderousse'; komoediania lantas menengok 

Ia Fernand dan berkata padanja itoe: »Bagi-
na, Fernand! apa kaoe tida soeka minoeman?" 
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Fernand soesoet keringat jang ada di djidatnja 
laloe mengamperi dengan perlahan ka bawah po 
hoen jang tedoeh, sedang hawa jang sedjoek ad 
membi'i rasa ringan-pada badannja. 

»Tabe, sobat-sobat!" kata Fernand itoe : »angkao 
ini soedah memanggil kapadakoe, boekan?" 

Habis berkata bagitoe, lelaki itoe lantas berdo 
doek dengan bantingken diri ka atas satoe dan 
antara korsi-korsi jang ada pada sapoefar medja. 

»Akoe soedah panggil kaoe, sebab kaoe ada be 
djalan salakoe orang jang gila^ dan akoe ada ko 
watir bahoewa kaoe nanti inemboewang diri d] 
laoet!" kata Caderousse sambil tertawa: »Hola' 
kaloe kita ada poenja sobat, boekan sadja kita mis 
kasih ia minoem sagelas anggoer, hanja kita mist 
djaga djoega, djangan sampe ia menelan ajer bebrap' 
botol." 

Fernand memboewang napas dengan keras, hing 
ga napasnja itoe terdengar seperti soewara oran 
moelai nangis, laloe ia djatohkeu kapala ka atas 
tangan sendiri, jang dirangkap di atas medja. 

»Ha! apa kaoe maoe akoe bilang satoe apa. Fer 
nand?" kata Caderousse sabiasa orang bengal jan 
meloepaken atoerau sopan : »Kaoe ini ada kal' 
hatan seperti orang jang birahi, tapi tertampik ole 
nona jang tertjinta." 

Habis bilang bagitoe, Caderousse itoe poen ter 
tawa berkakakan. 

»Moestahil!" kata Danglars: »saorang lelaki s 
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perti dia ini poen, boekau sekali dilahirken boewat 
dapat tjilaka di dalam hal katjintaän. Kaoe mengo-
nong dengan memain, Caderousse !" 

»Tida! tida sekali akoe memain," sahoet Cade­
rousse itoe: »dengarlah sadja boenjinja ia poenja 

-napas. — Hajolah, Fernand! angkat hidoengmoe 
dan sahoetilah kita-orang. Tiadalah bagoes kalakoe-
anmoe, kaloe kaoe tida sahoeti sobat-sobat jang ta-

jaken kawarasanmoe." 
Dari sebab Fernand tinggal berdiam djoega, tida 

esoewara dan tida bergerak, hanja membatoe sadja, 
seperti ia tida sekali ada merasai sindirannja orang, 
maka Caderousse itoe lantas berkata : 

»Ha, apa kaoe tida lihat, Danglars? betoel-betoel 
demikian adanja hal: ini Fernand jang ada di sini, 
sa-orang Catalaan jang baik serta gagah, satoe 
penangkap ikan jang paling pande di Marseille, ia 
ada tjintai satoe nona eilok jang bernama Mercedes ; 
tapi sajanglah amat nona ini sendiri ada bertjinta 
pada stuurman pertama dari kapal Pharao, dan dari 
sebab tadi kapal itoe telah dadang di sini, kaoe 
mengarti sekarang bagimana adanja hal?" 

»Tida, akoe tida mengarti satoe apa aken hal 
itoe," éahoet Danglars. 

»Fernand ini dibri slamat djalan oleh Mercedes," 
kata poela Caderousse jang teroesken omongannja. 

»Habis, apa lagi?" kata Fernand sambil meng­
angkat moeka dan memandang pada Caderousse, 
salakoe orang jang tjari moesoeh aken dinginken 

7. 
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amarah di dada; »Mercedes saoraug merdika 
boekan? Sebab itoe boleh sekali ia toeroet soek 
sendiri dan tjintai siapa jang ia maoe. 

»O, kaloe kaoe ingat bagitoe !" kata poela Cade 
lousse. »lantas adalah lain perkara! Akoe soedali 
iugat, bahoewa kaoe ini saoraug Catalaan, dan 
orang telah tjerita padakoe, bahoewa saorang Cata 
laan tiada nanti kasih dirinja dioendoerken oleL 
moesoehnja di dalam hal katjintaän ; malah oran 
telah berkata djoega, bahoewa kaoe ini, Fei-nand. 
bisa berlakoe gemas di dalam hal membalas sak 
kapada orang." 

Fernand tersenjoem, salakoe hendak berkata ba­
hoewa benar sekali kata Caderousse itoe. Aker 
tetapi ia lantas berkata; »Saorang jang bertjinta 
tiada bisa berhati gemas. 

»Kasihan ! kata Danglars, sejjerti dengan sabe-
nar-benarnja ia ada merasa kasihan: »sobat kit'^ 
iernand ini tiada kira, jang ia nanti melihat Dan­
tes datang dengan terkoenjoeng-koenjoeng ! Brang-
kali djoega ia ada sangka, bahoewa Dantes soedah 
mati, atawa soedah tjintai prampoewan lain!" 

»Demi kahormatankoe,'' kata Caderousse jan 
soedah moeial merasa mabok; »di dalam hal Dan­
tes datang di sini dengan slamat, boekanlah Feruan 
sendu-i sadja jang merasa tida enak! boekankal: 
bagitoe, Danglars?" 

»Benar sekali," sahoet Danglars; »dan ampi 
akoe brani bilang, bahoewa adanja hal ini nant" 
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datangken katjilakaän kapadanja." 
»Aken tetapi," kata poela Caderousse sambil 

;oewang sagelas aiiggoer boewat Fernand dan sa-
,elas boewat diri sendiri: »dengan senang ia nanti 
kawin sama itoe Mercedes jang amat eilok : dia 
oen soedah datang boewat menikah," 
Sedang bagitoe, Danglars mengawasi pada Fer­

nand, jang merasa amat panas di hati, oleh kerna 
engar omongan Caderousse' itoe. Komoedian 

Danglars itoe lantas berkata pada Caderousse : 
»Kapantah itoe kawinan nanti terdjadi?" 

»O, belon sekali ada djadi sampe bagitoe djaoeh !" 
cata Fernand, sabelon Caderousse menjahoet. 

»Benar," kata poela Caderousse: »sampe bagitoe 
djaoeh, memang belon terdjadi ; tapi kawinan itoe 
nanti lantas terdjadi, kaloe sadja Dantes soedah 
djadi kapitein kapal Farao; boekankah bagitoe, 
)auglars?" 

Danglars djadi terkedjoet dengan lantaran omo­
ngan itoe, laloe berbalik dan memandang pada 
Caderousse, boewat da;'at taoe, kaloe kaloe Cade­
rousse soedah berkata bagitoe dengan sengadja, 
boewat mengganggoe kapadanja ; aken tetapi, saba-
gimana jang kalihatan dari rnoekanja itoe lelaki jang 
mabok, boekanlah ia niat mengganggoe kapada 
Danglars. Maka sembari isiïn kombali gelas-gelas 
minoeman, Danglars itoe berkata: 

»Sebab bagitoe, biarlah sekarang kita minoem 
slamat aken kawarasannja kapitein Edmond Dan-
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tes, bakal soewaminja itoe nona Mercedes iano-
eilok." ' " 

Caderousse angkat gelasnja dengan tangan ber-
goemetar dan ininoem isinja itoe dengan sakali isap. 
Fernand angkat gelasnja dan toempahken isinja 
itoe ka tanah. 

»Hola!" kata Caderousse: »akoe lihat apatah 
itoe di sana, di kampoeng orang Catalaan di tam-
pat tinggi? Tjoba kaoe lihat, Fernand! inatamoe 
ada lebih terang dari matakoe; akoe rasa matako 
ini soedah djadi saboej oleh kerna djahatnja im 
minoeman. Ha! orang nanti kataken, bahoeAva jang 
kalihatan itoe doewa orang jang bertjinta-tjinta-an, 
dan sekarang lagi berdjalan-djalan dengan meme­
gang tangan satoe pada lain. Tobat-tobat! ia-orang 
tida kira, jang kita-orang ada melihat kapadanja: 
lihatlah, ia-orang saling pel ok!" 

Danglars mengawasi sadja kapada Fernand, jang 
kalihatan saperti ada merasa amat sakit di hati. 

»Apa kaoe kenal orang-orang itoe, Toewan Fer­
nand?" katanja Danglars itoe. 

»Ja, ' sahoet Fernand dengan soewara di dalam 
leher: »marika itoe toewan Edmond dan nona 
Mercedes!" 

»Tah! apa kata!" kata poela Caderousse: »hahaha! 
akoe soedah tida kenali marika itoe! — He, Dantes ! 
hola, nona eilok! marilah sini dan tjeritalah pada 
kita-orang, di hari mana angkaoe nanti membikin 
perdjamoe-an penganten; kerna, maski di sini ada 
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oewan Fernand, dia ini tida soeka hilangi kita per­
kara itoe." 

»Diamlah! kata Danglars, samhil pegangi (^ade-
ousse jang bangkit herdiri, tapi maoe tersoempat ; 
herdiri betoel-l)etoel dan biarkenlah doewa orang 
oe hertjinta-tjinta-an. Lihat toewan Fernand, 

.an toeroetlah toeladannja: dia ini sedikitnja poen 
da berpikiran benar. 

Brangkali djoega Fernand itoe — dari sebab ter-
anggoe oleh omong-omongnja Danglars — nanti 
Ijadi toeroeti amarahnja hati; kerna dengan koe-
ijoeng-koenjoeng ia berdiri, dan lakoenja kalihatan 
aperti ada sadia aken menerdjang kapada Dantes; 
ken tetapi di itoe waktoe ia dapat lihat moekanja 
ercedes jang tertaboer dengan mata gilang-goemi-

ang, aan ia lantas beringat djoega pada antjaman 
lona itoe, jang berkata nanti memboenoeh diri, 
jjikaloe Edmond sampe dapat tiilaka; maka ûengan 

hati terpetjah Fernand itoe lantas berdoedoek 
kombali di korsinja. 

Danglars menoengak-nengok memandang j ada 
noekanja itoe Caderousse jang mabok dan Fernand 
ang am pir djadi gila oleh kerna merasa doeka dan 

kit hati. 

»Ini doewa orang goblok tiada bergoena satoe 
a, kata Danglars di dalam hati; »akoe rasa, se­

barang ini akoe ada berdoedoek di antara saorang 
jemabokan dan saorang pengetioet. Ini si hati deng-
i ada djadi poesing lantaran anggoer, maskipoen 
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ia tida pantas bagitoe, kaloe boekau minoein njali: 
im satoe bantoug tinggi jang dirampas nona ka-
tjintaännja dari depan hidoeng sendiri, ia hiboer 
sadja hatinja dengan mengadoeh dan menangis sa 
iakoe auak ketjil. Sedang bagitoe, ia bisa meng 
loewarkeu kilat dari pada mata, seperti oraog-oran 
Spanje dan Sicilië, jang amat pande membalas sa 
kit pada sasama manoesia; lain dari bagitoe, kepa 
lannja bantong ini ada sampe besar aken dipak 
lemoekken kapala banteng, seperti kampaknja to 
kang djagal. Tapi toch ia lembek sekali! SoenggoeE 
itoe Edmond ada beroentoeng bagoes amat: ia nanti 
kawin sama itoe nona eilok, ia nanti djadi ka iteir 
dan nartti tertawaï kita-orang .... jaitoelah saänd 
akoe berdiam sadja." 

Sambil kataken itoe omongan jang paling bela 
kang, Danglars itoe tersenjoem. 

»Hola! kata poela Caderousse dengan triak. 
sambil menoernboek pada medja: »hei! Edmond! 
apa kaoe tiada lihat sobat-sobatmoe. atawa kaoe 
soedah djadi angkoeh sekali?" • 

»Tida, sobatkoe Caderousse!" sahoet Dantes : »boe 
kan sekali akoe ini djadi angkoeh, hanja ada rne 
rasa amat beroentoeng, hingga tiada beringat pad 
hal lain." 

»Kaloe bagitoe, ada lain perkara," kata Cade 
rousse: »Haha! tabe Njonja Dantes!" 

Mercedes memanggoet, laloe berkata: »Nam. 
itoe belon djadi poenjakoe, dan di tanahkoe oran 
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aiidaiig itoe seperti satoe alamat djelek, kaloe satoe 
luak-prampoewaii diseboet dengan nama toenda-
igannja, pada sabelon toendaugan itoe djadi Jaki-
ija; sebab itoe, kaloe kaoe soeka, seboetlah sadja 

..koe ini Mercedes. " 
»Djanganlali kaoe ketjil hati pada Caderousse 

toe," kata Edmond j ada toendangannja; »ia poen 
"iada ingat sama hal itoe." 

»Tantoelah sigra djoega kaoe nanti bikin per-
Ijamoeän penganten, Toewan Dantes?" kata 
i)3iîglars sambil memanggoet pada Edmond dan 
Mercedes. 

».Ja, Toowan Danglars!" sahoet Edmond: »ini hari 
perdjandjian hal kawin nanti diatoer di roemah 
ajahkoe, dan di hari esok atawa noesa perdjamoeän 
enganten nanti dibikin di dalam ini roemah La 

Reserve. Akoe harap sobat-sobat nanti soeka datang 
di perdjamoeänkoe itoe; tegasnja, kaoe ada dioen-
dang, Toewan Danglars! dan kaoe djoega, Cade­
rousse !" 

»Tapi Fernand ini?' kata Caderousse dengan 
tertawa keras: »apa ia djoega dioendang?" 

»Soedaranja istrikoe ada djadi soedarakoe sen-
liri/ sahoet Edmond; »akoe dan Mercedes nanti 
nerasa doeka hati, kaloe Fernand tiada toeroet 
berkoempoel di perdjamoeän itoe." 

Fernand memboekaken moeloet, salakoe hendak 
inenjahoet; aken tetapi perkataan tida bisa kaloewar 
lari dalam lehernja. 
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»lui hari atoer djandjiau^ esok atawa uoesa bikii 
perdjamoeän, kata poela Danglars; »hola! kao 
boeroe-boeroe sekali, kapitein!" 

»Danglars ! kata Edmond dengan tersenjoem 
»akoe misti berkata padamoe, sabagimana Mereede 
telah berkata pada Caderousse: djanganlah sebo 
akoe ini denpi itoe nama pangkat, jang beloii djaô 
poenjakoe : itoe poen boleh datangken perkar' 
djelek." ^ 

»Bri maaf padakoe!' sahoet Danglars: »ak 
raaoe membilang sadja, bahoewa kaoe ini àma 
boeroe-boeroe, kerna akoe ada taoe, bahoewa kaoe 
ada poenja banjak tempo; kapal Pharao poen tid 
nanti berlajar lagi, kaloe tiga boelan beloi 
berlaloe.'' 

»Boewat dapat kasenangan, salamanja poe 
orang ka^^mgiu lekas; kerna djikaloe orang soeda 
melarat lama, adalah soesah aken ia pertjaja nant 
dapat kasenangan hati. Tapi boekanlah perkarako 
sendiri sadja, jang bikin akoe terboeroe-boeroe 
akoe misti pergi djoega ka Parijs." 

— »Ha ! pergi ka Parijs ! ada perkara jang mist 
dioeroes 

»Boekan perkarakoe sendiri, hanja aken lakoe 
ken sadja kapitein kita poenja pesanan jang palinj 
belakang. Kaoe tantoe mengarti, Danglars 1 bahoew' 
pesanan jang bagitoe, soetji adanja. Tapi akoe tiad, 
nanti pake lebih banjak tempo dari jang perlo 
boewat djalan pergi dan poelang." 
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»Ja, ja, akoe mengarti," sahoet Danglars; komoe-
ijlian ia berkata di dalam hati: »Pergi ka Parijs! 
riantoe sekali aken sampeken itoe soerat, jang ia 
Roedah trima dari groot-maarschalk. Demi Allah! 
ini soerat mendatangken padakoe soewatoe ingatan 
f)agoes! O, Dantes! sobatkoe! belonlah kaoe ini 
lertoelis pada angka 1 di dalam daftar dari orang-
brang kapal Pharao!" 

hf. Habis berkata-kata bagitoe, Dauglars menengok 
^kombali pada Dantes, dengan berkata: »Slamat 
'ijalan!" 
I Dantes memanggoet, laloe teroes berdjaian-djalan 
kembali dengan senang hati bersama-sama Mercedes. 



IV 

Pï^KDAMIAN DJAHAÏ. 

Daiiglars mengawasi pada Edmond aan Mercedes, 
sampe doewa orang ini soedah djalan membelot di 
satoe tikoengan dan tiada kalihatan lagi Sedang 
bagitoe, Fernand ada tinggal berdoedoek dengan 
bergoemetar dan berwarna poetjat; ('aderousse ada 
menjanji dengan soewara poetoes-poetoes. 

»Soenggoeh! sobatkoe!" kata Danglars kapada 
Fernand; »itoelah satoe kawinan jang t'adasenang­
ken hati segala orang." 

»Kawinan itoe memoetoesken akoe poenja ha­
rapan," sahoet Fernand. 

— »Apa kaoe tjinta pada Mercedes ?" 
•—• »Akoe tjintai dia dengan sagenap hatikoe." 
— »Soedah lama?" 
— »Sadari akoe baroe kenal jadanja, akoe soe­

dah merasa tjinta." 
— »Tapi kaoe ini djambakiramboet sendiri, sedang 

kaoe misti tjari atoeran aken goena perkaramoe! 
Adjaib ! akoe tiada sekali kira, bahoewa orang-orang 
jang seperti kaoe ini, bisa berlakoe bagini roepa !" 
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— »Aj'atah. sekarang, jang akoe misti perboewat?" 
— »Akoe 'mana taoe? Itoe boekan perkarakoe! 

Boekan akoe jang tjintai nona Mercedes, hania 
kaoe. — Indjil berkata : iarilah, dan kaoe nanti 
mendapat." 

— »Akoe soedah dapat 
— »Dapat apa?" 
— »Dapat ingatan aken boenoeh Edmond Dantes; 

tapi ^[ercedes telah bilang padakoe, jang djikaloe 
loendangannja djadi binasa, ia nanti rnemboenoeh 
diri." 

— »Acb! orang bilang sadja bagitoe, tapi orang 
tiada nanti berboewat bagitoe."' 

— »Kaoe tiada kenal adatnja Mercedes, ToeAvan! 
kaloe ia soedah mengantjam, ia nanti lakoeken 
djoega antjamannja itoe." 

»Hm!" kata Danglars di hati: »apa itoe pram-
poewan rnemboenoeh diri atawa tida, itoelah akoe 
tida perdoeli, kaloe sadja Dantes tiada djadi kapitein/' 

Sedang bagitoe, Fernand berkata aken teroesken 
omongannja; »Dan pada sabelon Mercedes mati, 
akoe nanti boenoeh dirikoe sendiri." 

»Ha! itoelah satoe katjintaän jang benar !" kata 
Caderonsse dengan triak sabiasanja orang mabok: 
»kaloe boekan, maka njatalah akoe ini tiada taoe 
a, a adanja katjintaän !" 

»Akoe rasa," kata Danglars pada Fernand: »kaoe 
ini satoe lelaki baik; akoe merasa ingin bisa toe-
pengi kaoe, tapi " 
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»Kaloe bagitoe," kata Caderousse dengan poeit 
toesken omongan orang: »katakenlah pikiranmoe!'ii 

»Sobatkoe!" kata poela Danglars: »kaoe ini soe-
dah tigaper-ampat mabok; kosongken ini fiesch!'^' 
dan kaoe lantas djadi mabok betoel. Maka minoem-
lah sadja, dan djangan tjampoer di dalam kita poej 
nja perkai-a. Aken omongken apa jang kita haroe^ 
perboewat, kita misti pake ingatan jang terang i 

»Apa kaoe bilang? akoe ini mabok?" kata Cade-^ 
rousse: »Kaoe sendiri mabok, maka bisa bilangj' 
bagitoe! Akoe masih bisa kosongken lagi tiga bo-, 
tol anggoermoe ini, jang botolnja tida lebih besai 
dari botol Ajer Cologne ! Pamphilius, bawa ang 
goer lagi!" 

A 
Dan soepaja omongnja itoe djadi bertambah keren g, 

Caderousse itoe menoemboek dengan gelas kapadaj 
medja, hingga gelasnja djadi terpetjah. 

»Kaoe hendak menoeloengi, dan hendak niembi d 
lang apa kapadakoe? Toewan!" kata Fernand ka 
pada Caderousse, jang dipoetoesken omongannja il 

»Ja, tapi apatah jang tadi akoe hendak katak en?' 
sahoet Danglars: »Ini Caderousse jang mabok, soe ti 
dah petjahken apa jang tadi ada di dalam ingatankoe. s 
hingga sekarang akoe tra ingat apa adanja itoe."o 

»Mabok sabagimana kaoe soeka kataken," katai 
Caderousse: »tapi bertambahlah djeleknja orang-i 
orang jang takoet sama anggoer: ia-orang takoetî 
sama itoe, dari sebab ada ampoenja ingatan djahat r 
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;aan ada koewatir, kaloe-kaloe ajer anggoer nanti 

'injoetken itoe !" 
Habis bilang bagitoe, teroes sadja Caderousse 

^iloe menjanji bagini: 
»Ajer tawar minoeman orang-orang berdosa, 
Kiamat ajer djeinan nabi Noch kanjataännja. 

j Jang takoet anggoer, dia haroes binasa, 
'f Haroes linjap dan moesna dari ini doenja!" 

»Kaoe berkata, Toewan!" kata poela Fernand 
'hada Danglars : »bahoewa kaoe hendak membri toe-
^oengan kapadakoe ; tapi kaoe soedah maoe teroes 

)erkata lagi." 
' »Ja/' sahoet Danglars: »akoe soedah maoe ber-
' .ata bagini: tapi apa nanti tjoekoep adanja toe-
.üengankoe, kaloe akoe adaken sadja satoe perkara, 

'soepaja Dantes t'ada djadi kawin sama itoe nona 
^jang kaoe tjinta? Akoe rasa kawinan itoe boleh 
ijoega ditjegahken, sedang Dantes tinggal hidoep 

idjoega." 
i »Melinken kamatian sadja bisa tjeroken marika 
litoe satoe dari lain," kata Fernand. 

»Kaoe ini mengomong seperti orang jang tida 
i taoe satoe apa, sobat!" kata Caderousse; »tapi di 
i.siui ada Danglars jang amat tjerdik di antara orang-
"orang tjerdik; dia ini nanti njataken padamoe, ba-
ahoewa kaoe soedah salah pikir. — Hajo, njatakenlah 
;• itoe, Danglars ! Akoe soedah tanggoe'in kaoe ini. 
t Njatakenlah, bahoewa tiada sekaU perloe aken Fer-
; nand ini memboenoeh Dantes ; lain dari bagitoe, 
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sajaiig sekali, kaloe Dantes misti mati. Dia itoe sat ç 
anak jang baik; akoe soeka sama dia! — Daiitc^ 
akoe minoem slamat akeu kaoe, Dantes!" 

Iemand berbangkit, salakoe orang jang lialfj 
kasabaraunja. j 

»Biarkeii dia mengatjo!" kata Danglars, saml, 
memegang pada Fernand jang maoe berangkat ni-
noeniboek orang; »maskipoen ia mabok, omongrj^ 
tida samoeAva salah. Kaloe Dantes disingkirke.'' 
djadilali djoega ia terpisah dari itoe nona, sepeiL 
tertjere oleh elmaoet; tjobalah kaoe ingat, gaänC i 
di antara Dantes dan Mercedes itoe ada ternboknjj 
pemboewîân, tiadakah sama djoega, seperti Dant( 
Itoe ada di dalam koeboer? 

»Ja, tapi dari dalam pandjara orang boieb k;'., 
loevvar kombali/' kata Caderousse, jang maskipoe^] 
soedah teramat poesing masih maoe djoega toeroe. 
bitjara: »dan kaloe orang kaloewar kombali sert' 
ada bernama Edmond Dantes, orang nanti men* 
balas sakit." 

»Itoe tida mengapa," kata Fernand. ^ 
»Lain dari bagitoe,' kata poela Caderonssf ' 

»mengapatah orang nanti pandjaraken Dantes? L' 
tida memboenoeh, tida mentjoeri, tida meloekai I.' 

»Diamlah!" kata Danglars. 
»Akoe tida maoe diam!" sahoet Caderoussef 

»akoe maoe biar orang bilang ] adakoe, mengap. ' 
orang nanti pandjaraken Dantes; akoe tjinta pad.r 
Dantes! aken kaslamatanmoe, Dantes!" 
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'^ Sambil berkata bagitoe, Caderousse îtoe mong-
Sgkat gelas tinggi-tinggi dan lantas minoem 

inja gelas itoe. 
'iDanglars melihat pada matanja Caderonsse, dan 
ia rasa jang orang ini soedali djadi mabok betoel; 
iiinoedian ia menengok dan berkata pada I'ei'nand: 

^Kaoe mengarti sekarang, balioewa tiada perloe 
toe memboenoeh Dantes?" 

»Ja, kaloe sadja — seperti tadi kaoe berkata— 
ploh ada lantaran aken masoekken Dantes ka 

^ !am pandjara. Tapi apa kaoe ada akal aken dapat-
^•in itoe lantaran?" 
•f—»Kaloe kaoe mengoesoet-oesoet dengan tertib, 

oe tantoe nanti dapatken djoega, — Tapi tjilaka 
•'lat! boeAvat apatah djoegaakoe tjampoer di dalam 
"d ini? Apa hal ini djadi perkarakoe?" 

»Akoe tida taoe, apa hal ini djadi perkaramoe 
•'Iwa tida; tapi akoe taoe, bahoewa kaoe ini ada 
^ embentji kapada Dantes. Saorang jang membentji 

(Ialah bisa salah mendoega, kaloe >a merasa ada 
jehhat kabentjian itoe di hati lain orang." 

f — »Bagimanatah boleh djadi, akoe ini ada mem-
'•''ntji kapada Dantes!? Tida sekali! Akoe ada 

n'asa sadja, bahoewa kaoe ini ada berdoeka, dan 
''doekaänmoe menerbitken rasa kasihan di dalam 

-••"tikoe; tapi kaloe sekarang kaoe mendoega, ba-
'')e\va akoe sendiri ingin datangken katjilakaän 
•"••'(,da Dantes, — slamat tinggal, sobat ! toeloengiah 

rimoe sendiri, sabrapa jang kaoe bisa." 
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Habis bilang bagitoe, Daiiglars itoe lantas melag 
maoe berdjalan pergi. , 

»Nanti!" kata Fernand sambil memegang padai 
nja; »diamlah doeloe; sabenarnja, tida sekali akolJ 
perdoeli, apa kaoe. membentji pada Dantes, ataw^i 
tida; tapi akoe sendiri ada bentji padanja dan akot^ 
kataken itoe dengan teroes-terang. Tjarilah satO;i' 
akal, dan akoe nanti goenaken itoe, kaloe sadja boei 
kan perkara memboenoeh; kerna Mercedes scedal'i 
berkata, jang ia nanti memboenoeh diri, kalö;,' 
orang memboenoeh Dantes." 

Caderousse, jang tidoerken kapala di atas medja^ 
lantas angkat kapalanja itoe, laloe dengan memant 
dang pada Fernand dan Danglars, ia berkata: ' 

»Memboenoeh Dantes! Siapatah jang hendak*^ 
memboenoeh Dantes.-^ Akoe tida maoe, orang mem '' 
boenoeh padanja: dia itoe sobatkoe dan tadi pag i 
ia maoe kasih akoe pake doewitnja, seperti akoc,^ 
soedah kasih dia pake döewitkoe. Akoe tiada maoe. 
orang memboenoeh Dantes!" 5 

»He! siapatah djoega ada berkata hendak mera 
boenoeh kaj)adauja? kata Danglars: »Orang me ' 
linken bitjara aken memain, lain tiada. Minoemlal''' 
aken slamatnja Dantes itoe," kata poêla itoe Dang' 
lars sambil isiï gelasnja Cadéronsse : »dan biarkenlaL 
kita-orang mengomong-omong dengan senang.'' 'i; 

»Ja, ja, aken slamatnja Dantes!" kata Cadex'oussc | 
sambil mengangkat gelas: »aken slamatnja Dantef' 
. . . . aken slamatnja .... tah, kering!" i 
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^ »Ada akal apatah?" kata Fernand pada Danglars. 
' — »Belonkah djoega kaoe dapatken itoe?" 

— »Belon ; kaoe poen ada djandji aken toeloeng 

J,jari itoe." 
— »Ja ! orang-orang Prasman ada lebih dari orang-

i,>rang Spanje: orang Spanje berpikir-pikir dan 
,/.)rang Prasman dapatken apa jang perloe." 

— »Kaloewarkenlah sigra akalmoe !" 
j , Danglars lantas menengok pada orang jang poe-
ifja roemah minoeman, laloe berkata: »Bawa pena, 
:ertas dau tinta!" 

»Pena, kertas dan tinta?" kata Fernand dengan 

J^IERAN. 
I »Ja," sahoet Danglars: »akoe ini poen djoeroe-

l^voelis. Pena, tinta dan kertas ada djadi perabotkoe; 
^ rida dengan perabot, akoe trabisa kerdja." 
,»Kasih pena/kertas dan tinta!" kata Fernand 

çî dengan triak. 
, ' Satoe boedjang datang bawa barang-barang itoe 

dan taro di atas medja. 
»Orang bilang," kata Caderousse sambil taro 

|angannja di atas itoe kertas jang baroe datang: 
,i»bahoewa barang ini ada tjoekoep aken mem-

l .ooenoeh orang, dan lebih baik orang goenaken 
ini, dari pada menoenggoe liwatnja orang di tampat 

v. ^oenji. Akoe ada merasa lebih takoet pada pena, 
-Kertas dan tinta, dari pada takoet golok atawa 
i • )istool." 

; »Ini badoet belon mabok sabagimana jang kita 

J 



sangka^ kata Danglars dengan perlahan kapad 
fernand: »isulah lagi gelasnja!" 

Fernand lantas isiï gelas itoe, dan Caderoust 

lantas pindahken tangannja dari pada kertas kapar 

gelas. 

Saban gelas jtoe soedah djadi kosong, Fernan 
isiï lagi, sampe Caderonsse djadi roeboeh dan djatol 
ken gelasnja ka atas medja. 

»Sekarang ia mabok!" kata Fernand jang m 
lihat lakoenja Caderonsse. 

»Dengarlah! »kata Danglars: »tjobalah ka 
ingat, apa jang nanti djadi, djikaloe pada sasoedal 
nja Dantes itoe berlajar lama dan di palajarann 
itoe ia ada naik ka darat di Napels dan 'di Elb 
lantas ada orang jang mengadoe pada Procurci 
Baginda Radja, bahoewa Dantes itoe ada dja( 
orang titahannja Keizer Napoleon Bonaparte?" 

»O! akoe nanti toedoeh padanja, jang ia a 
djadi orang itoe!" kata Fernand dengan girang. 

»Ja, kata poela Danglars: »tapi orang nan^ 
soeroeh kaoe menanda tangan di bawahnja ka 
poenja dakwaan jang nanti ditoelisken, dan orai 
nanti panggil kaoe datang ka hadepan orang jar 
kaoe dakwa, Akoe nanti kasih padamoe, apa jar 
perloe aken kaoe tegoehken dakwaänmoe, it 
soedah tantoe; tapi Dantes tida nanti tinggal s 
oemoer hidoep di dalam pandjara, dan kaloe 
kaloewar, tjilakalah orang jang telah menjila 
padanja." 
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»O, itoelah satoe perkara jang betoel-betoel akoe 
apingin!" kata Fernand: »biarlah ia datang aken 
)erbaatali sama akoe." 

»Ja,' l ata poeJa Daugiars : »tapi Mercedes nanti 
nenibentji sangat kapadaraoe, kaloe kaoe brani 
jakar sedikit sadja koelitnja itoe Edmond Dantes 
ang tertjinta !'' 

»Acli, benar sekali!" kata Fernand dengan me-
-a soekar. 
»Sebab bagitoe," kata Danglars: »baiklah djoega 

ita berboewat sabagimana akoe berboewat pada 
ekarang ini, jaitoe memegang pena, tjeloep itos di 

tinta dan toelis dengan tangan kiri soewatoe penga-
oeän jang bagini boenjinja." 
Habis bilang bagitoe, lantas sadja Danglars itoe 

Tienoelis dengan tangan kiri dan dengan hoeroef-
loeroef berdiri, jang beda sekali dengan toelisannja 
jang biasa; komoedian ia kasih toelisannja itoe ka-
pada Fernand, jang lantas membatja itoe dengan 
soewara perlahan, bagini : 

„Toeivan Procureur Baginda liadja dibri taoe 

oleh sohatnja facJiia dan agama, hahoewa saorany 

ernama Edmond Dantes, stuurman besar dari kapal 

Pharao, jang tadi pagi baroe datang dari Smyrna, 

pada sasoedahnja mampir di JVapels dan Porto 

Ferrajo, 1) telah ada membawa soerat dari Mur at 2) 

IJ Kota di poelo Elba. — 2J Iparnja Napoleon. —• 
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kapada Napoleon^ clan oleh Napoleon disoeroeh 

membawa satoe soerat kapada kawanan dari orang 

orang Sonaparhscli 1) di kota Parijs. — Orang nanL 

dapàtlien kanjataän salaJmja stuurman i toe, kalo^. 

orang tangkap dta, dan dapatken ifoe soerat pad« 

badannja, atawa di roemali bapanja, atawa di daian. 
kamarnja di kapal Pharao." 

»Dengan atoeran bagini," kata poela Danglar, 
pada Fernand: »kaoe poenja pembalasan sakit djad 
dilakoeken dengan tjerdik, tiada nanti boleh dja 
menjoesahi kapadamoe, dan segala perkara nant' 
berdjalan sendirinja. Sekarang tiada apa lagi jau 
misti diperboewat, hanja misti lipatken sadja soera 
ini bagini, dan toelisi alamatnja; »»KapadaToewai 
Procureur Baginda Radja/'" lantas segala perkar 
jang perloe, soedah djadi seleseh diperboewat." 

Sambil bilang bagitoe, Danglars itoe lipatken ito 
soerat dan toelisi alamatnja. 

»Ja, samoewa soedah seleseh diperboewat!" kata 
Caderousse, jang maskipoen soedah sangat djadi 
mabok, masih bisa djoega dengar apa jang dibatia 
dan bisa mengarti djoega apa jang nanti djadi de 
ngan lantaran itoe dakwaan: »dan dengan lautarai. 
perboewatan ini nanti terbit satoe perkara ama 
doerhaka !" 

Sembari kata bagitoe, Caderousse itoe maoe ani 
bil itoe soerat jang ada di depan Danglars. 

IJ Kambrataja atawa orang-orang jang masih soeka mendjo 
djoung Napoleon Bonaparte. 
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»Ach/' kata Danglars sambil laloeken i'toe soerat 
engan tjepat: »apa jang akoe perboewat dan bi­

ang, itoe meb'nken aken memain sadja, Akoe tiada 
ekali maoe aken Dantes dapat tjilaka; itoe Dantes 
oea baik sekali! febab itoe, lihatlah!" katanja 
oela sambil bedjak-bedjak sedikit itoe soerat, laloe 
mparken ka satoe podjok di itoe roemah minoeman. 

»Itoe betoel!" kata Caderousse: »Dantes itoe so-
atkoe, dan akoe tiada maoe orang menjilakai 
adanja." 

»Hola! siai atah djoega ada niatan berboewat dja-
at?" kata Danglars sambil berbangkit dan meman-
aug pada Fernand jang tinggal djoega berdoedoek, 
pi melirik kapada itoe soerat jang dilimparken tadi. 
»Kaloe bagitoe," kata poela Caderousse: »biarlah 

rang bawa lagi anggoer! akoe maoe minoem aken 
lamatnja Edmond dan itoe nona Mercedes jang 
ilok !" 

»Kaoe soedah minoem lebih banjak dari terlaloe 
anjak, pemabokan!" kata Danglars: »kaloe kaoe 
inoem teroes sadja, kaoe nanti djadi terpaksa aken 
doer di sini, sebab kaoe tiada nanti bisa berdjalan." 
»Apa?" kata Caderousse dengan triak: »Akoe 

iada nanti bisa berdjalan! Akoe maoe bertaroh, 
ang akoe masih bisa mandjat ka atas martjoe Ac-
oules dengan tiada tersontoh sontoh !" 

»Baik!" sahoet Danglars sambil tersenjoem: »akoe 
laoe bertaroh, tapi di hari esok. Sekarang soedah 
tang waktoe aken berdjalan poelang. Mari tangan-
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moe dan biarlah kita lantas berangkat " 
»Mari kita berangkat," kata Caderousse : »tap 

tida perloe kaoe pegangi katekkoe, Dauglars! Hajo 
Fernand! apa kaoe maoe pergi bersama-sama k-
kota?" 

»Tida." sahoet Fernand: »kerna akoe maoe poe 
lang ka desa orang Catalaan." 

— »Kaoe salah; lebih baik kita pergi ka kot 
hajolab !" 

— »Akoe tida perloe satoe apa di Marseille 
djoega akoe tida maoe pergi ka sana." 

— »Apa? Kaoe tida maoe, sobatkoe? Baik; toe 
roetlah soekamoe sendiri ! 8amoewa ada merdika 
Marilah Danglars ! dan biarkenlah toewan Fernan 
poelang ka desa Catalaan, sebab maoenja sendii 
bagitoe." 

Danglars lantas sadja toen toen Caderonsse ito 
djalan menoedjoe ka Marseille; ta;>i soei aja Fernand 
da, at djalanan jang lebih pendek aken datang d' 
itoe kota, Danglars itoe mengambil djalanan d 
Saint Victor, sedang ia barons bei-djalan pada s 
pandjang dermaga de la Eive-neuve. 

Caderousse djalan dengan telojongan, sambil be 
tahan pada tangannja Danglars jang pegangi pad^ 
nja. Sasoedah berdjalan kira-kira doewapoeloeh len 
kah, Danglars menengok ka belakang dan dap 
lihat Fernand mengamperi dan poengoet denga 
lekas itoe soerat jang diboewangken ka podjok ro 
mah, laloe teroes ia berdjalan pada djalanan la Pill 
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»He! itoe Fernand berboewat apa sekarang?'' 
ata Caderousse; »Ia djôestai kita; ia poen telah 

bilang maoe pergi ka desa Catalaan, tapi sekarang 
a djalan ka kota. Hola! Fernand! kaoe berdjalan 
àlah, sobatkoe!" 

»Kaoe sendiri ada salah melihat," kata Danglars 
'ada Caderousse itoe: »itoe Fernand ada berdjalan 
i djalanan ka desanja.'' 

»Hagitoe?" kata Caderousse: »akoe rasa berani 
ertaroh, jang dia itoe ada djalan ka sabelah kanan; 
ken tetapi kita-orang soedah taoe, bahoewa ajer 

anggoer ada djahat sifatnja!" 
»Hm-hm!" kata Danglars di dalam hati: »akoe 

•asa, perkara ini ada djadi bagoes dan nanti berdja-
m teroes sendirinja." 



V. 

PERDJAMOEÄN PENGANTEN. 

Pada hari esoknja langit ada terang sekali. Mat 
hari naik dengan bertjahaja gilang-gomilang, dai 
sinarnja jang djernih ada kalihatan berkeredep pad 
poentjaknja ombak ketjil-ketjil di ajer laoet. 

Sedang di hari kamarin kita melihat Caderous 
doedoek minoem di roemah-minoeman jang dja 
sabagian dari roemah-makan la Réserve, sekaran 
kita lihat pertengahan di lotengnja ini roemah-m? 
kan disadiaken aken bikin perdjamoeän. Pertengal 
han itoe ada besar dan dapat terang dari ane 
djendela. Di depan djendela-djendela ini ada sato( 
galderi atawa loteng-gantoeng jang pake lonen 
kajoe. 

Hal doedoek berdjamoe soedah ditantoeken nan 
djadi pada poekoel doewa belas di waktoe tenga 
hari; maski bagitoe, pada waktoe poekoel sabela 
soedah ada banjak orang jang berdjalan-djalai 
moendar-mandir di itoe loteng-gantoeng jang te 
seboet di atas ini. Marikaini orang-orang kapal Phara( 
dan bebrapa soldadoe, sobat-sobatnja Dant 
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ij.amoea oraug iui ada pake masing-masing poeuja 
akeau jang paling bagoes, aken tandanja membri 

^jj Omiat kapada Dantes. 
Di antara marika ini ada tersiar kabar, bahoewa 

obewan-kapal Pharao, madjikannja Dantes, nanti 
filatang djoega di itoe iierdjamoean; aken tetapi 
„jtekalian matroos dan soldadoe itoe ada rasa, bahoewa 
i'al itoe ada soewatoe kahormatau jang terlaloe besar 
..oewat Edmond Dantes, hingga tida saorang aari 
l atara marika itoe bisa pertjaja itoe kabar. 
Y Sedang bagitoe, kabar itoe ditetapken oleh 
L)anglars, jang datang bersama-sama Caderousse. 
\^i waktoe pagi Danglars ada bertemoe pada toewan 
llorrel, dan toewan ini ada berkata padanja, hendak 
j^atang di perdjamoeännja Dantes. 

Benar sekali; kerna tida berselang lama lagi, 
i vîewan Morrel datang di itoe pertengahan di loteng 
|l,ian disamboet dengan soerak oleh sekalian orang 

ji'apal Pharao. Datangnja toewan Morrel di itoe 
erdjamoean ada djadi soewatoe tanda aken orang-
^ang kapal Pharao, bahoewa benar adanja itoe 
.bar angin, jang mengataken Dantes nanti di-
igkat djadi kapitein, dan dari sebab Dantes ada 

, ,soekai di dalam kapal, maka sekalian orang itoe 
lengataken soekoernja kapada toewan Morrel, oleh 
erna pada ini kali toewan ini soedah kabetoelan 

.f^kali memilih pada saorang jang disoekai oleh 
,|j -kalian orang kapal dan pantas didjadiken kapala. 

i '^aroe sadja toewan Morrel datang di itoe per-
[ ' ' 10. 
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leiigahan, Daiiglars dan Gaderousse lantas disoeroeL 
pei'gi dapatken Dantes dan Mercedes, aken bri tao(]j 
balioewa toewan Morrel soedah datang dan mints ]j 
sigra dapat bertemoe j ada marika itoe. ti 

Danglars dan Caderousse berangkat djalan dengan 
sigra; tapi belon sampe berdjalan saratoes langkah ^ 
ia-orang soedah lantas dapat melihat orang sakawai.[j 
ketjii, jang mendatangi dari boekit atawa desanjs^. 
bangsa Catalaan. ) 

Di antara kawanan itoe ada ampat nona-nonfj 
Catalaan, sobat-sobat Mercedes jang mengantar in i 
nona penganten, jang sekarang berdjalan dengai ^ 
pegangan tangan sama Edmond Dantes dan beren g 
deng sama Dantes toewa; di belakang marika in , 
ada berdjalan Fernand dengan tertawa palsoe. ^ 

Mercedes dan Edmond tida melihat pada lakoenji \ 
Fernand itoe : ia orang poen ada merasa amat her i 
oentoeng, hingga tiada melihat ka sana-sini, hanji ] 
melihat sadja satoe pada lain, sedang langit janj 
terang, ada menawoengi kapadanja. I 

Danglars dan Caderousse membri taoe, jang ia . 
orang disoeroeh djalan menjamboet oleh toewai ] 
Morrel, dan sasoedahnja membri tabe pada Edmont , 
salakoe sobat baik. Danglars hamperi Fernand dai ; 
djalan berendeng doewa, sedang Caderousse berdja 
lan di sampingnja Dantes toewa jang berpake ba 
goes serta bertoengkat. 

Caderousse jang ada harap nanti dapat makai 
enak, ada berlakoe manis sekali pada Dantes toewi 
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'dan moeda. Pada perkara jang telah terdjadi di 
^hari kamarin, Caderousse itoe ada ingat sedikit se-
^kali, sabai^imana orang jang habis mengimpi' dan 
tiada ingat betoel ajja adanja itoe impian. 

• 1'ada waktoe mengamperi pada Fernand, Dauglars 
ada memandang dengan mata tadjam pada lelaki 
'itoü, jang maskipoen ada djalan di belakang Mer-

^ cedes, tiada sekaH ada kaïngatan oleh ini nona pe-
iiganteu, jang melinken beringat dan melihat sadja 

'^^pada ia poenja PJdmond. Moekanja Fernand ada 
' kalihatan sebentar berwarna poetjat, sebentar ber-
' warr.a merah, achir-achis.' tetap berwarna poetjat 
' sekali. Sebentar-bentar ia mengangkat moeka dan 
' melihat pada nona Mercedes, dan | ada waktoe ba-

gitoe, kaki serta tangaunja ada kalihatan bergoeme-
' tar. Lakoenja Fernand itoe ada kalihatan seperti la-
'• koenja orang jang ada menantiken satoe perkara 

'• besar. 
f Edmond ada berpakean saderhana, dan dengan 

[•akeannja itoe ia ada kalihatan tjakap sekali, sedang 
^ ajer moekanja ada kalihatan terang, oleh kerna 
' hatinja ada merasa amat senang dan beroentoeng 
' dengan lantaran melihat | ada toendangan jang 
1 amat eilok dan berlakoe girang. 
a Nona Mercedes ada kaUhatan amat djeli dan 
a manis, hingga hatinja soewatoe santri poen boleh 

mendapat rasa ingin mentjoeri. Sedang toeboehnja 
nona ini kalihatan segar dan ramping, parasnja 
jang berseri-seri ada tertaboer dengan mata tadjam 

i 
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daii hitam, dan bibir jang merah sawarna merdjaiiiïk 
Lakoenja melengkah ada kalihatan gampang sekalian 
seperti kakiuja amat enteng adanja. Satoe nona » 
jang djadi besar di dalam kota, brangkali djoegam 
ia nanti oempatken kagirangannja di dalam kaii^ai 
kekoedoeng moeka, atawa toendoekken mata jan^n 
mengoetaraken girangnja hati; tapi Mercedes tiadaer: 
oempatken kaboengahan hatinja, hanja ampir sa JVJ 
nantiasa ia ada tersinjoem atawa tertawa dan kasibeh 
lihat barisan giginja jang saroepa pager moetiaraen 
Ajer moekanja jang berseri-seri dan sorot matanja)lo 
jang gilang-goemilang, ada kalihatan seperti maoero 
berkata pada segala orang: kaloe kaoe djadi sobat-la 
koe, bergiranglah sama-sama akoe! Si 

Satelah penganten kita ini bersama-sama semoewaor 
orang jang ada sertanja, sampe di roemah-makan laerc 
Réserve, toewan Morrel toeroen dari loteng me-en 
ngamperi pada marika, dengan diïkoeti oleh sekaliaul 
matroos dan soldadoe jang soedah lama berkoempoelnj 
dan ada merasa girang sekali: toewan Morrel poen Si 
ada oelang di depan marika ini djandjiannja padaoe 
Dantes, jang ia nanti angkat Dantes itoe djadiin 
gantinja kapitein Le Clére. ^ec 

Satelah melihat toewan Morrel mengamperi, »i 
Edmond Dantes lepasken tangannja nona Mercedes3n 
dan lantas membri tabe pada itoe toewan kapal, hc 
jang sigra djoega lantas pegang tangannja nonaig 
penganten dan toentoen nona ini naik ka loteng, »i 
menoedjoe ka dalam kamar perdjamoeän, dengan^'U 
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iïkoeti oleh sekalian orang jang ada, hingga tang-
anja loteng djadi kapajahan lima minut lamania. 
Î »Ajahkoe !" kata Mercedes pada Dantes toewa, 
imbil berdiri di betoelan tengahnja medja per-
^amoeän : »akoe meminta kaoe berdoedoek di 
anankoe, sedang kirikoe nanti djadi tampatnja 
jemand jang djadi soedarakoe." 
Maskipoen omong itoe manis adanja dan dikataken 

leh si nona dengan soowara haloes dan merdoe, 
ernand rasai itoe seperti satoe tikaman dengan 
olok tadjam. Bibirnja lelaki ini djadi berwarna 
3roe, sedang moekanja jang berwarna hi tam-manis 
Ja kalihatan seperti hilang darahnja. 
Samantara itoe Edmond Dantes silaken toewan 

lorrel berdoedoek di kanannja, sedang Danglars 
»rdoedoek di sabelah kiri; komoedian Edmond 
-emanggoet pada sekalian tetamoe jang lain, aken 
i'i taoe, jang naasingmasing boleh berdoedoek 
Ingan toeroet soeka sendiri. 
iSigra djoega sekalian orang perdjamoeän itoe 
loelai santap roepa-roepa barang makanan jang 
iintar-antarken pada sasaorang oleh boedjang-
•edjang jang berdjalan pada sajjoetar medja. 

, »Ada sepi sekali!" kata Dantes toewa sambil 
53ngangkat tjawan anggoer : »Siapatah nanti bilang, 
, hoewa di sini ada berkoempoel tigapoeloeh orang 
iig bersoeka-soeka !" 
, »Saorang jang djadi laki, tida salamanja bisa 
irlakoe girang!" kata Caderousse. 
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» Akoe misti meiigakoe," kata Edmond : »bahoev'''' 
di ini waktoe akoe ada merasa amat beroentoen ^ 
hingga djadi tiada bisa berlakoe girang, saba;'^ 
mana jang dimaksoed olehnioe, sobatkoe Caderous;'® 
Terkadang kaboengahan hati poen menerbitk'' 
soewatoe perasaan jang aneh; ia memberati pa^'^ 
hati sabagimana kadoekaän." 

Danglars memandang padaFernand, jang gampa" 
sekali berobah ajer-moekanja ; komoedian Dangk®^ 
itoe berkata pada Edmond: 

»Ach, apatah djoega dikoewatiri olehmoe! aV J 
rasa, kaoe ini ada mendapat sadja angin baik. 

»Dioestoe hal itoelah ada terbitken rasa koewa" 
di hatikoe," sahoet Edmond: »akoe rasa, ora 
manoesia tiada dilahirken aken mendapat pero 
toengan bagoes dengan gampang sekah, Pero'®' 
toengan jang bagoes poen ada saoej ama po ^ 
hobatan, jang didjaga oleh naga-naga Orang m'^^' 
berperang aken dapatken poelo itoe ; dan akoe >®' 
tida sekah akoe taoe, mengapa akoe ada beroentoe"; 
bagini bagoes, hingga djadi soewaminja Mercedt^^^ 

»Djadi soewami ! djadi soewami 1" kata Caderou^ 
sambil tertawa : »belon sekali, kapiteinkoe 1 Tjc^ 
tjobalE^h berlakoe sapri soewami, dan kaoe na"' 
lantas lihat, tjara bagimana kaoe disamboeti!" 

Parasnja Mercedes djadi berwarna merah, o 
kerna omongan itoe. 

Fernand ada kalihatan seperti tiada bisa here 
doek dengan senang di korsinja; kaloe ada te< 
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sedikit sadja soewara apa apa di loevvar roemah, 
djadi terkedjoet, dan sebentar-bentar ia soesoet 

j.'ingatiija, jang kaloewar di djidatnja daii toeroeii 
5,jerti tetes-tetesan jang pertama dari hoedjan lebat. 

sobatkoe Caderousse!" kata Edmond: »akoe 
gîa tiadalah perloe kaoe ingati akoe hal itoe aken 
iikit waktoe jang sigra djoega nanti berlaloe. Be-

g^3l djoega sekarang ini Mercedes belon djadi istri-
^,6, — tapi . " kata poela Edmond itoe sambil 
elihat pada horlodji: »lagi satoe djam satengah 

^dja, ia nanti soedah djadi itoe." 
»Hm?!" kata sa-saorang jang merasa heran^ se-

,^ng Dantes toewa tertawa menjengir dan kasih 
•giat gigi jan masih bagoes. Mercedes tersenjoem, 
jj.n parasnja tida djadi merah lagi. Fernand ber-
i^emetar dan memegang pada kapala pisonja. 
Q»Lagi satoe djam sadja!" kata Danglars dengan 
jjirmoeka poetjat: »bagimanatah boleh djadi de-
jan bagitoe lekas? ' 

,(:»Ja, sobat-sobatkoe!" sahoet Edmond: »itoe ter-
[^di dengan pertoeloengannja toewan Morrel jang 
yrboewat ba'k padakoe dengan berdamping sama 
ç^j.hkoe di doenia ini. Dengan ia poenja pertoe-
^gîngan, segala perkara soesah soedah mendjadi 

mpang. Segala perkara jang perloe soedah disele-
^|iken, dan i'ada poekoel doewa satengah pem-
tsar di Marseille menoenggoe kita-orung datang 

gedong-bitjara. Dari sebab sekarang soedah 
g|ekoel satoe saprapat, maka akoe resa tiadalah 
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nanti salah, kaloe sekarang akoe berkata, bahoe\Vii, 
lagi satoe djam satengah sadja, Mercedes nan »] 
soedah mendjadi njonja Dantes." ig 

Fernand meramken mata sendiri, kerna merasaj 
terpoejong dan gelap. Ia bertalian pada medjivv 
soepaja tiada djadi terdjatoh; aken tetapi maskipoe»' 
ia sangat menahan hati, kaloewar djoega napasn.iti 
jang berkaok, tapi tertoetoep dengan soewara oranfra 
orang jang bersoerak dan membri slamat paórj 
Edmond dan toendangannja. fo 

»Bagoes sekali, ja?" kata Dantes toewa: »tiadigi 
Iah boleh dibilang ada hal memboewang tempca 
Kamarin baroe poelang dari palajaran, dan di iio( 
hari poekoel tiga soedah menikah ! Haha! oranO 
misti djadi orang pelajaran, aken berlakoe sebia; 
demikian !" '•'i 

»Apa segala hal istiadat soedah diselesehken?a 
kata Danglars dengan merasa sangat tida enafeij 
»djandjian hal kawin dan m 

»Djaudjian hal kawin, ' kata Edmond sambil teiE 
tawa: »soedah lama sadia. Mercedes tida ada poenjri 
satoe apa, akoe poen demikian! Kita-orang kawi.M 
dengan satoe milik di atas segala barang kapoeujaäa 
kita-orang, dan hal itoelah baik sekali. Hal toelisS 
menoelis itoe tiada minta banjak tempo, dan dav: 
sebab bagitoe, tantoelah djoega tiada berat onkos:)e 
nja." _ _ û; 

Ini omongan jang dikataken oleh Edmond sain*) 
bil memain, disamboeti dengan soerak oleh sekoç 
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'Va sobatuja, 
1 »Kaloe bagitoe," kata Danglars : »ini perdjamoeän 

lg kita pandang seperti perdjamoeän hal bertoen-
>'agan, sabenar-benarnja ada djadi perdjamoeän 
jivvinan?" 
e»Tida!" sahoet Edmond: »djanganlah kaoe koe-
>.itir, tida aken tei'djamoe lagi. Esok pagi akoe 
i|rangkat ka Parijs; ampat hari aken berdjalan 
ôrgi^ ampat hari aken poelang dan satoe hari aken 
coeken kerdjaän jang diserahken padakoe; dengan 

îigitoe, di tanggal satoe Maart akoe nanti soedah 
fa kombali di sini, hingga di tanggal doewa Maart 
iioe nanti adaken perdjamoeän kawinan." 
tiOleh kerna bakal ada perdjamoeän lagi, sekalian 
)iamoe itoe djadi merasa girang sekali, hingga 
lutes toewa jang pada moela doedoek berdjamoe, 

?a merasa terlaloe sepi, sekarang ini ia tiada bisa 
•feigar soewaranja sendiri, sedang ia berniat membri 
imat pada anak dan bakal mantoe sendiri. 

äiEdmond mendoega maksoed bapanja itoe, dan 
ijnboeti itoe dengan tersenjoem sambil mengormat. 
i'Mercedes melihat pada djaroemnja lontjeng jang 
äa di pertengahan itoe, laloe melirik pada Edmond. 
iiSekalian tetamoe ada rioeh berkata-kata dan ter-
iK'a, sabagimana biasanja ada pada achir perdja-
sieän di antara orang-orang ketjil Jang tiada se­
ng tinggal doedoek di tampat sendiri, ia poen 

ifbangkit dan pergi doedoek di lain tampat. Sa-
iûewa moelai mengomong bersama-sama; tida sa­

li. 
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orang sahoeti lagi omongannja temau, hanja masing-
masing maoe katakßn sadja perkara jang ada di da­
lam ingatan sendiri. 

Fernand poenja warna jang poetjat, ampir ber-
djangkit pada moekanja Danglars, sedang Fernand 
itoe sendiri ada merasa amat tjilaka, hingga brang-
kali djoega ia tiada taoe, kaloe dirinja masih hidoep. 
Dialah jang soedah berbangkit paling doeloe, dau 
sekarang ia ada djalan-djalan boelak-balik di sapan-
djang pertengahan, tida rnaoe dengar soewaranja 
orang-orang jang menjanji dan boenjinja gelas-gelas 
jang teradoe. Caderousse mendekati padanja, pada 
waktoe Danglars ada hamperi dia itoe di satoe 
pendjoeroe pertengahan. 

»Soenggoeh!" kata Caderousse itoe, jang ada me­
rasa enak hati oleh kerna kalakoeännja Edmond 
jang manis, dan ada merasa poesaig sedikit dengan 
lantaran ajer anggoer jang enak: »itoe Edmond 
Dantes saorang manis sekali, dan sabagimana seka­
rang akoe melihat ia berdoedoek di damping toen-
dangannja, haroes akoe berkata, bahoewa sajanglah 
amat, saände kita main gila padanja, sabagimana 
kamarin kaoe hendak perboewat." 

»Sekarang kaoe melihat djoega,' kata Danglars: 
bahoewa hal itoe tida djadi diperboewat. Si Fernand 
telah ada sangat berdoeka^ hingga akoe telah dapat 
rasa kasihan aken dia; tapi sadari ia trima per baik 
apa jang ada, hingga datang djoega seperti satoe 
sobat baik di ini perdjamoean moesoehnja, tiadalah 
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ada perkara apa lagi, jang haroes diomongken 
atas halnja," 

Sedaug bagitoe, Caderousse melihat 'pada Fer­
nand, jang di itoe waktoe ada poetjat seperti majit, 

»Tambah besar roeginja Fernand," kata poela 
Danglars: »kerna ini nona Mercedes ada eilok de­
ngan sabenar-benarnja. Demi setan wewe! ini bakal 
kapitein soewatoe geladak amat beroentoeng! akoe 
ingin bernama Dantes, kendatipoen aken doewa-
belas djam sadja !" 

»Apa belon sedang berangkat?" kata Mercedes 
dengan soewara perlahan: »sekarang soedah poe-
koel doewa, dan orang toenggoe kita datang pada 
poekoel doewa saprapat." 

»Ja! sedang sekali! marilah kita berangkat!" 
kata Edmond sambil berbangkit. 

»Marilah kita berangkat!" kata sekalian tetamoe 
jang ada di pertengahan itoe. 

Di itoe waktoe Danglars dapat lihat, tjara bagi-
niana Fernand jang bersender pada tiang djendela, 
ada djadi terkedjoet dan lantas berdiri lempang, 

, tapi lantas djoega bersender kombali; dan am pir 
di itoe waktoe djoega ada terdengar gempar soe-
waranja banjak kaki jang berdjalan di tangga; soe-

, wara ini ada bergaoel sama soewara-soewara orang 
serta boènjinja pedang-pedang jang tergantoeng 
pada pinggang dan terbentoer-bentoer ka sana-sini, 
hingga terdengar oleh sekalian tetamoe jang sedang 

L bersoerak-soerak dan samoewa marika ini djadi ter-
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kedjoet daii rata berdiam. 
Soewara gempar jang terdengar itoe, meudatanfd 

lebih dekat, laloe terdengar boenji piutoe jarfa 
terketok tiga kali, dan sekalian tetamoe djadi nr 
nengok dengan heran satoe pada Iain. 

»Dengan nama Baginda Radja!" kata satoe 
wara angkar di loewar pintoe. 

Di itoe waktoe djoega pintoe itoe diboekakeif: 
dan satoe Commissaris politie lantas masoek ka it(?a 
pertengahan dengan terikoet oleh ampat soldado 
dan satoe kopral. 

Sekalian orang di pertengahan itoe djadi sangpi 
terkedjoet. 

»Ada apa?" kata toewan Morrel, sambil mengarfe 
peri pada itoe Commissaris jang ia kenal: »aki^d 
rasa kaoe kasalahan masoek, Toewan!" 

»Kaloe akoe salah masoek, Toewan Morrel! 
boet itoe Commissaris: »tantoelah djoega nai?« 
sigra djadi njata; akoe ini ada melakoeken tits'^ 
aken menangkap orang, dan maskipoen aken tiac'^ 
senang di dalam hal titah ini, tiada loepoet akAJ 
misti lakoeken djoega. Siapatah di antara angkai 
ini, Toewan-toewan, ada bernama Edmond Dantes 

Samoewa orang lantas menengok kapada EdmonU 
jang maskipoen ada terkedjoet, hatinja tinggal t^s 
tap djoega; dengan mengamperi salengkah, le]a>t: 
moeda itoe berkata : 

»Akoe inilah iang bernama bagitoe, Toewat® 
apatah kahendakmoe ?" 
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»Edmond Dantes!" kata poêla itoe Commissaris; 
i|deugan nama Sri Maha Radja, akoe menangkap 
rfaoe !" 
li »Kaoe menangkap akoe!" kata Edmond dengan 
)ermoeka poetjat : »tapi mengapatah kaoe menang-

t)fap akoe?" 
»Itoelah akoe tiada taoe, Toewan!" sahoet Com-

:^inissaris: »tapi tantoe kaoe nanti dapat taoe itoe 
[(pada pemeriksaan jang pertama." 
U Toewan Morrel mengarti, bahoewa koewasanja 
)endang-oendang tiada dapat dibantah; satoe Com-

^ioissaris politie jang melakoeken djabatannja, itoe-
ah boekan manoesia lagi, hanja kaboektiannja 

,n)endang-oendang jang tiada memandang orang dan 
c(ida toeli serta bisoe. 

Tapi Dantes toewa datang dekat pada itoe Com-
t^issaris, dan meminta dikasihani; tapi maskipoen 

.ipermintaannja itoe ada terantar dengan ajer-mata, 
tgiada djoega terkaboel, hanja — oleh kerna dapat 
a(:asa sedih — Commissaris itoe berkata sadja pada-
icdja; 
ai »Toewan! senangkenlah djoega hatimoe; kerna 
s^rangkahlah djoega anakmoe ini, sebab koerang 
nûgat, soedah ada kena melanggar sedikit sadja 
t>ada peratoeran ini atawa itoe atas hal pabejaän 

la>tawa atas hal djaga kawarasan negri. maka brang-
calilah djoega, kaloe sadja ia soeda membri ka-

atei'angan, ia nanti lantas dilepasken kombali." 
»He, marilah! apatah artinja hal ini?" kata 
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Caderousse dengan kisoetken djidat kapada DangA.] 
j an g sekarang ada melaga heran. j: 

»Akoe 'mana taoe!" kata Danglars; »akoe pj c 
tida lebih taoe dari kaoe sendiri ; akoe lihat la 
jang djadi, akoe tida mengarti satoe apa, dan aec 
sangat merasa heran." 1^1 

Caderonsse menengok ka sana sini menjari I 
nand; tapi lelaki ini soedah mengilang. U, 

Di itoe waktoe Caderonsse itoe djadi beriu-
dengan terang sekah pada segala hal jang t«P 
terdjadi pada hari karnarhi; ia merasa seperti lO 
perkara jang terdjadi sekarang di hadepannja, g 

boekaken ia poenja ingatan jang soedah tertoet? 
dengan djahatnja anggoer. ig 

»O, o!" kata poela Caderousse itoe dengan soe-v^g 
boetak kapada Danglars: »tiadakah hal ini t<oi 
terdjadi dengan lantaran itoe niatan boesoek jto 
kaoe omongken di hari kamarin, Danglars? Di'' 
benar bagitoe, tjilakalah itoe orang jang t* i 
lakoeken itoe perboewatan doerhaka ; kerna Çt; 
boewatan itoe menerbitken kasoesahan besar sekilj 

»Boekan sekali dengan lantaran itoe!" ]S1 
Danglars; »kaoe poen taoe, bahoewa aicoe soe(H 
sowek-sowek itoe kertas jang kaoe lihat." 'Â 

»Kaoe tida sowek sowek," kata Caderousse : »kn 
limparken sadja ka satoe pendjoeroe, lain tida.')e 

»Kaoe soedah tida melihat betoel : kaoe f 
ada mabok." 

»Manatah si Fernand?" kata poela Caderoii 
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jApa akoe taoe, ia ada di mana?" sahoet Dang-
; »Brangkali ia soedah poelang ; tapi dari pada 

p openi orang itoe, lebih baik kjta hiboeri itoe 
la jaug berdooka.' 

aedaug doewa orang itoe berkata-kata, Edmond 
nbri slamat tinggal dengan tersenjoem dan ber-

I'. pada sekaliair sobatnja: 
Djangan koewatir; ini doegaän djahat atas diri-

fr sebentar poen nanti terhilang; akoe rasa tiada 
;«pe akoe berdekat pada roemah toetoepan." 
Ô, tantoe sekali tiada nanti sampe djadi bagitoe ! 
e merasa brani menanggoeng!'' kata Danglars 

lig datang mengamperi. 
igra djoega Edmond Dantes soedah toeroen di 

^^ga, mengikoet pada Commissaris politie dan 
Woeti oleh soldadoe-soldadoe. Satoe kareta jang 
jtoenja telah terpentang, ada sadia di depan pin-

> roemah; Edmond naik ka si toe, doewa soldadoe 
t( itoe Commissaris naik pada sasoedahnja, pintoe 
ßta laloe ditoetoep, dan kareta itoe lantas moe-

ciljalan menoedjoe ka Marseille. 
iSlamat djalan Edmond!" kata Mercedes dengan 
ëHri di loteng gantoeng. 
klmond dengar itoe soewara, jaug terbit dari 

km toendangannja poenja hati jang antjoer; ia 
)ewarken kapalanja di pintoe kareta, dan l)erkata 

jK-an soewara njaring; 
l^lamat tinggal ! sampe akoe datang kombali, 

iiicedes !" 
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Komoedian sigra .djoega kareta itoe membelot d 
tikoengan dan tiada kalihatan lagi dari roemah-makaii 

»Toenggoe akoe di sini," kata toewan Morref, 
pada samoewa orang; »akoe nanti naik kareta tarri 
bangan dan pergi ka Marseille; komoedian ako 
nanti kombali dengan membawa kabar." I 

»Berangkatlah!" kata orang samoewa; »dan si 
gralah datang kombali." l l 

Pada sasoedah toewan Morrel itoe berangkat, adj 
sepi sekali di itoe pertengahan besar, kendatipoei! 
ada berkoempoel banjak orang di sitoe: masing 
masingpoen ada berd'am dengan berpikir. 

Dantes toewa dan Mercedes poen demikian ; i^ 
orang tinggal berdiam seperti orang-orang jan^ 
djadi gagoe dengan lantaran kadoekaän ; tapi achii 
achir ia-orang poenja mata bertemoe satoe pad ' 
lain, dan ia-orang lantas sadja saling peloek dengai 
menangis tersedoe-sedoe. 

Sedang bagitoe, Fernand datang kombali ; ii 
toewang ajer sagelas dan minoem itoe, laloe ia bei' 
doedoek di satoe korsi. 

Sasoedahnja berpeloek sakoetika lamanja, Mei 
cedes moendoer dari depan Dantes toewa dan bei'' 
doedoek di satoe korsi jang tida djaoeh dari korsr-
iija Fernand. 

Seperti tertoelak keras Fernand itoe oendoerken 
korsinja, soepaja djadi djaoeh dari pada Mercedes. 

»Dia inilah jang ampoenja perboewatan !" kata 
Caderousse pada Danglars, sambil melihat pada 
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ernaud itoe. 

»Akoe rasa^ boekaii." sahoet Danglars; »ia poen 
da bodo sekali. Tapi biar bagimana poen adanja 
al, biarlah katjilakaân menerdjaag kap ada siapa 
ng telah terbitken dia!" 
»Kaoe boekan menjoetnpahi pada orang jang 

oeuah membri adjaran aken terbitken katjilakaân 
il" kata Caderousse. 

»Tobat tobat! sahoet Danglars: »apatah djadin!a 
oenia, djikaloe orang misti dihoekoemi dengan 
iitaran omongan jang dikataken di dalam angin ?" 
»Memang haroes dihoekoemi, kaloe omongnja 

03 mendatangken kal^ilakaän !" kata Caderousse. 
Samantara itoe orang-orang jang ada di dalam 

06 pertengahan, telah berdoedoek dengan ber-
oempoel-koempoelan di sana-sini daa mendoega-
oega apatah jang djadi lantaran aken hal me-

langkap Edmond Dantes. 

»Kaoe, Danglars! apatah jang didoe ga olehmoe?" 
ata saorang. 
»Akoe rasa, sahoet Danglars: »Edmond ada 

lembawa barang sol oesoepan." 
» Kaloe benar ada perkara bagitoe, kaoe tantoe 

00 terang, Daiiglars ! kerna kaoe a la djadi djoeroe-
oedang barang moewatan di kapal Pharao.'' 

»Toeroet doegaän, boleh djadi ala bagitoe," sa-
et Danglars; »tapi djoeroe-goedang mehnken ada 

oe sadja barang-barang moewatan jang dibertaoe-
n kapadanja. Akoe taoe, jang kapal kita ada moe-

12. 
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wat kapas; itoelah adanja samoewa barang moewi 
tan jang kita-orang soedah trima di Alexandrie dai 
toewan Vastret, dan di Smyrna dari toewan Pasca 
lebih dari itoe, akoe tida taoe." 

»O, sekarang akoe baroe ingat," kata Dante 
toewa: »bahoewa kainarin Edmond ada bilang pa 
dakoe, jang ia ada bavya sedikit kopi dan sediki 
tembako boewat akoe." 

»Tab!" kata Danglars: »itoelah dia! ainbtenaa' 
pabejaän soedah geledah kapal Pharao, sedang kits 
tida ada di sana. dan ia dapatken itoe baran| 
seloesoepan !" 

Mercedes tida pertjaja pada adanja perkara bagi 
toe, dan dari sebab soedah tida bisa menahan lag 
doekanja hati, ia lantas menangis tersedoe-sedof 

»Masih ada pengarapan !" kata Dantes toewa dt 
ngan tiada taoe hal apa jang boleh diharap djad 
toeloengan. 

»Ja, masih ada harapan!" kata Danglars. 
Fernand djoega maoe berkata bagitoe, tapi per. 

kataännja tida maoe kaloewar dari leher : bibirnj 
bergerak, moeloetnja mengangah, tapi soewara tid 
kaloewar. 

»Toewan-toewankoe !" kata satoe tetamoe "^janj 
berdiri di pinggir loteng-gantoeng; »ada karet: 
mendatangi! Ha! itoelah toewan Morrel! djang?t 
poetoes harapan ! Tantoe sekali ia membawa kabi 
baik !" a 

Mercedes dan Dantes toewa djalan mengampei 
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ada itoe toewaa Morrel, jang djadi bertemoe pada 
lanka di depan pintoe. Toewan Morrel ada kali-
atan poetjat. 

»Bagimana, Toewankoe? ' kata itoe orang toewa 
erta Mercedes. 

»Ach, sobat sobatkoe!" sahoet itoe toewan-kapal; 
tos perkara ada lebih djelek dari jang kita ada kira " 
»ü, loewankoe!" kata Mercedes; »akoe rasa 
ani bilang, jang Edmond tida bersalah!" 
^Akoe poeu ada rasa bagitoe," kata toewan Mor-
I: »tapi ia ditoedoeh ada bersalah." 

Ia ditoedoeh di dalam hal apa?" kata Dantes 
oewa. 

»Ia ditoedoeh ada djadi soeroehannja oran<^-
ang Bonapartisch." " 

Pembatja-pembatja jang mana taoe bagimana ada-
hal di djeman itoe, tantoelah lantas mengarti, 

agimana heibat adanja di itoe masa soewatoe toe-
oehan seperti jang dikataken oleh itoe toewan 
lorrel. 

Mereedes tnak dengan terkedjoet; Dantes toewa 
adi lemas dan roeboeh ka atas satoe korsi. Orang-
ang jang lain poen d adi sangat kaget, hingga 
moewa djadi geroemoetan di sapoetar toewan 
orrel, dan maoe dapat kabar jang lebih terang, 
bedang bagitoe, Caderousse berkata dengan per­
ian ; »Ha! kaoe soedah djoestai akoe, Danglars! 
a itoe perkara main gila soedah dilakoeken betoel-
toel; tapi akoe tida maoe biarken itoe orang 
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toewa dan itoe nona djadi mati lantaran berdoeka 
akoe nan-ti bilang padanja, apa jang akoe ada taoe.' 

»Diamlah, goblog!" kata Danglars sambil pegang 
tangannja Caderousse ; »kaloe tida, tantoGlali tiads 
oeroeng kaoe djoega mendapat soesah. A^a kaot 
ada taoe dengan pasti, bahoewa Edmond tida ber 
salah? Kapal Pharao telah mampir di poelo Elba 
Edmond telah ada naik ka darat di sitoe dan tingga 
satoe hari di Porto Ferrajo; kaloe sekarang orau^ 
dapatken satoe soerat jang memboektiken kasalahan 
nja Edmond, tantoelah segala orang jang bran 
mengoentoengi Edmond itoe, nanti dipandang se 
perti ada djadi kawannja." 

Caderousse jang beringat pada kaslamatan dii 
sendiri, lantas djoega mengarti aken benarnj. 
omongan Danglars itoe ; maka dengan merasa takoe 
dan. berdoeka, ia memandang dengan tertjengaii^ 
kapada Danglars, dan aken satoe lengkah jang ii 
soedah tindakken ka depan, ia moendoer doewf 
lengkah ka belakang. 

»Biarlah kita inenoenggoe sadja,' kata [oel 
Danglars : »saände Edmond tida bersalah, tan to 
sekali ia nanti dilepasken; kaloe ia ada salah, tid 
perloe kaoe masoekken diri sendiri ka dalam baha 
aken toeloengi saorang jang berniat djahat. 

»Ach, marilah kita berangkat pergi ; akoe tidi 
bisa berdiam lebih lama lagi di sini. ' 

»Ja, marilah kita pergi," sahoet Danglars deagai 

girang hati. 
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Koiuoedian ia-oraug berdoewa lantas berangkat. 
Fernand djadi kombali senderannja Mercedes ; ia 

^gang tangannja nona itoe dan autarken dia 
)elang ka desa Catalaan. Sobat-sobatnja Edmond 
itarken ka djalanan de Meillan itoe Dantes toewa 
ng atnpir kalengar dari sebab berdoeka hati. 
Dengan sigra di sadalam kota telah tersiar kabar, 

ihoewa Edmond Dantes telah ditangkap dengan 
toedoeh ada djadi orang Bonapartisch. 
»Siapatah nanti kira aken ada hal bagini, Dang-

irs!" kata toewan Morrel pada lelaki itoe, jang 
ïlah datang djoega di kota bersama-sama Ca-
erousse. 

»Saja telah bilang, Toewankoe!" sahoet Dang-
u's: »bahoewa dengan tida ada lantaran satoe apa, 
'antes soedah singgahken ka; al ka poelo Elba, 
an hal singgah itoe tantoe djoega ada rasianja." 

— »Kaoe toch tida kataken doegaanmoe pada 
orang lain dari padakoe? 
— »Tida sekali saja maoe seboet itoe pada lain 
ang, Toewan ! kaoe sendii-i poen taoe, jang dari 

.bab kaoe poenja paman Policar Morrel, bekas 
amba Napoleon, soedah tiada sekali tahan-tahan 
dahnja, orang ada mendoega, jang kaoe ada me-
jesal atas hal Napoleon terdjatoh; saja takoet 
fienerbitken hal djelek aken Edmond, kerna hal 
oe boleh djadi djoega nanti merembet kapadamoe." 
— »Soekoer, Danglars! kaoe ini anak moeda jang 

aik sekali; akoe poen soedah ingat djoega aken 
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hal kaoe, kaloe Dantes djadi kapitein kapal Pharao.' 
— »Ingat djoega aken hal saja?" 
—• »Ja, akoe soedah menanja kapada Dantes 

bagimana ingataiinja atas hal kaoe, dan lagi ap: 
ia meraba aia saiigkoeta'i atawa tida, kaloe liha 
kaoe tetap pegang pakerdjaänmoe di kapal ; bagitot 
akoe soedah menanja, kerna — akoe tida taoe me 
ngapa — akoe seperti ada merasa, bahoewa persobatai 
di antaramoe berdoewa tida hangat adauja.'' 

— »Habis, ia menjahoet bagimana?" 
— »Ia merasa ada bersalah padamoe di dalan 

satoe perkara jang ia tida seboetken padakoe ; tap 
ia lantas berkata djoega, bahoewa sasoewatoe oran^ 
iang dipertjaja oleh toswan-kapal, itoelah dipertjaji 
djoega olehnja." 

»Hm ! palsoe amat !" kata Danglars dengai 
soewara di leher. 

»Kasian sekali!" kata Caderonsse: »njatalah j an f 
di'a itoe saorang moeda jang baik betoel! ' 

»Ja," kata poela toewan Morrel: »tapi sekaranj 
ini kapal Pharao tida ada poenja kapitein," 

»Kita boleh harap djoega," kata Danglars: »ba 
hoewa Dantes nanti dilepasken, pada sabelon Pha 
rao misti berlajar lagi." 

— »Tantoe sekali; tapi salagi Dantes masih ter 
toetoep?'' 

— »Ach, boewat sedikit tempo toch ada saja, 
Toewan Morrel! Kaoe poen taoe, bahoewa saja bisa 
djoega mengapalai di dalam kapal sej^erti satoe ka 
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Item ; dengan pake hambamoe ini, kaoe datangken 
oega kaoentoengan padamoe, kerna kaloe Edmond 
loewar dari toetoepan .... kaoe traoesah membi-

.ng trima kasih pada saorang poen ; Edmond nanti 
egang kombali djabatannja, dan saja pegang ker-
aänkoe." 

— »Soekoer sekali, Dauglars! Kaloe bagini, segala 
erkara socdah djadi terätoer beres. Sekarang biar-
ii kaoe pegang parintab di dalam kapal ; akoe 
oewasaken kaoe di dalam hal itoe, dan biarlah 
aoe oeroes perkara naikken barang-barang ka da-
it. Pakerdjaan misti berdjalan teroes, kendati ada 
3rdjadi perkara apa poen pada satoe atawa doewa 
^gawe '' 

»Aken hal itoe djanganlah kaoe selempang 
ja apa, Toewankoe ! Ach, saja ingin sekaU boleh 
pat tengoki itoe Edmond di dalam toetoepannja!" 
— »Sebentar akoe nanti bilang padamoe, boleh 

awa tida boleh orang tengokï Edmond. Akoe 
laoe tjoba bitjara sama toewan Villefort dan minta 
sihannja aken Dantes. Akoe taoe djoega, jang dia 
e satia sekali pada Baginda Radja ; akea tetapi, 

arpoen satianja itoe berlipat-lipat dan ia d:adi 
oega Procureur Baginda Radja, dia toch mano^sia 
oega adanja, dan akoe rasa ia boekaa orang djahat. 
— »Saja poen rasa bagitoe ; tapi saja ada dengar, 
ig dia itoe soeka sekali ternama besar ; kasoekaän 
'e ada mirip djoega pada kadjahatan." 
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— »Ja, kita tjoba sad'a! Sekarang pergilah kao 
ka kapal; sebentar akoe nanti datang padamoe." 

HaMs bilang bagitoe^ toewan Morrel itoe terof 
djalan menoedjoe pada Kantoor Justit'e. 

»Sekarang kaoe libat/' kata Danglars pada Cadi 
rousse; »bagimana djadinja ini perkara. Apa kac 
masih ingin djoega menoendjang Edmond Dantes: 

»Tida," sahoet Caderousse: »tapi akoe meras 
inengkirik boeloe badankoe, kaloe akoe bering« 
pada satoe perkara main-main, jang berboentoc 
bagini roepa." 

— »Tapi siapatah jang lakoeken itoe? Boeka 
akoe dan boekan kaoe, hanja si Fernand. Kac 
poen taoe, jang akoe soedah limparken itoe kerti 
ka pendjoeroe roemah ; akoe rasa djoega, jang ako 
telah sowek-sowek kertas itoe.'' 

— »Tida! akoe taoe betoel, jang kaoe tida sowel 
sowek itoe; sekarang poen akoe ada merasa sepei 
masih melihat dengan terang pada itoe kerta 
jang terletak di tanah pada pendjoeroe roema 
dengan tergoeloeng dan letjak sedikit."^ 

— »Baik; tapi auatah kaoe maoe? Si Fernan 
poengoet itoe, si Fernand toelis atawa soeroeh to 
lis satoe soerat jang saboenji dengan soerat ito 
atawa .... astaga ! akoe kaget, kaloe ingat sama h 
itoe — brangkali djoega ia kirimken sadja toelist 
koe itoe pada Procureur Baginda Radja! Soeki 
sekah, akoe soeda tida menoelis sabigimana bit'c 
hanja soedah robah toelisankoe!" 
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— »Tapi kaoe taoe djoega, bahoewa Dantes ada 
tjampoer di dalam pakoempoelan. djahat?" 

»Akoe tida taoe satoe apa! Sabagimana akoe 
soedah bilang padamoe, akoe maoe main-main, lain 
tida. Tapi sekarang adalah kalihatan, jang dengan 
main-main akoe soedah kena kataken perkara benar." 

— »Maski bagitoe, akoe ada merasa maoe mem-
ajar banjak, kaloe perkara itoe soedah tida terdjadi, 
tawa sedikitnja poen, kaloe akoe soedah tida tjam-

poer-tjampoer di dalam perkara itoe. Kaoe nanti 
lihat Danglars! bahoewa perkara ini nanti menjoe-
sahi pada kita-orang." 

— »Saande perkara itoe misti mendatangken 
katjilakaän, ia datangkenlah itoe pada orang jang 
salah, jaitoelah si Fernand, boekan sekali kita-orang. 
Katjilakaän apatah djoega jang dikoewatirken oleh-
moe nanti datang pada kita? kita-orang misti ber­
diam sadja, djangan sekali seboet apa-apa dari 
perkara itoe; kaloe bagitoe, itoe geloedoek nanti 
meliwat dengan tiada djatohken hoedjan." 

»Soekoerlah!" kata Caderousse sambil memang 
goet pada Danglars, laloe ia berdjalan sendiri-diri 
ka djalanan Meillan. Sambil berdjalan Caderousse 
Itoe gojang-gojangken kapala sendiri dan me­
ngemong di hati sendiri, sabagimana orang jang 

emikiri satoe perkara soesah. 
»Bagoes!" kata Danglars sendiri-diri dengan soe-

wara menggerendang di dalam leher: »itoe perkara 
oelai djalan, sabagimana jang akoe soedah doega 

13. 
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lebih dooloe. Sekarang akoe ada seperti satoe ka­
pitein di dalam kapal Pharao, dan kaloe itoe Ca-
derousse jang gila, l)isa inenoetoep moeloet sendiri, 
tautoelali djoega akoe nanti teroes djadi kapitein. 
Sekarang akoe misti harap sadja, jang Justitie t'da 
nanti lepasken itoe Dantes Akoe rasa, tiadalah 
gampang aken Justitie lepasken dia, maka dengan 
senang akoe V)oleh berkata: masa bodo Justitie!^ 
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